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Pokok masalah penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peranan 
masyarakat nelayan terhadap peningkatan ekonomi di Desa Kenje Kecamatan 
Campalagian Kabupaten Polewali Mandar? 
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dengan pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah pendekatan normative dan sosiologis yakni interaksi lingkungan 
yang sesuai dengan unit sosial, individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat. 
Adapun sumber data penelitian ini adalah masyarakat nelayan. Selanjutnya, metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Lalu teknik pengolahan dan analisis data dilakukan dengan melalui tiga tahapan, 
yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penariakan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukkan kesimpulan bahwa dalam kehidupan 
masyarakat nelayan baik suami maupun istri sama-sama memiliki peran untuk 
memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga yang diwujudkan dalam empat perannya 
baik dalam lingkungan rumah tangga, dalam bidang ekonomi, pendidikan anak, 
maupun dalam masyarakat. Selain itu masyarakat nelayan yang ada di Desa kenje 
juga berperan dalam pembinaan sumberdaya manusia yang diwujudkan dengan 
adanya keterampilan usaha yang dilakukan oleh para istri-istri nelayan, serta 
keterlibatan masyarakat nelayan dalam pembangunan infrastruktur yang ada di Desa 
Kenje melalui pemberian dana. Meskipun demikian masyarakat nelayan yang ada di 
Desa Kenje belum maksimal berperan dalam mensejahterahkan masyarakat, karena 
kebanyakan nelayan yang berada di Desa Kenje hanyalah nelayan pinggiran dan 
sebagai sawi, bahkan para istri nelayan juga berupaya untuk melakukan suatu 
pekerjaan yang dapat mambantu dalam menunjang penghasilan suami mereka yang 
sangat minim. Adapun alternative pemecahannya yakni diharapkan pemerintahan 
desa mengupayakan pembentukan pelatihan atau keterampilan bagi masyarakat 
nelayan khususnya istri nelayan dalam upaya meningkatkan sosial ekonomi 






A. Latar Belakang 
Potensi fisik Indonesia yang terdiri dari 17.508 pulau serta garis pantai 
sepanjang 81.000 km, kondisi ini berarti Indonesia juga memiliki wilayah kawasan 
pesisir yang sangat luas. Kawasan pesisir adalah kawasan yang berada di sekitar 
pantai ke arah laut dan ke arah darat. Ekosistem kawasan pesisir mencakup pantai, 
muara sungai (estuary), padang lamun, terumbu karang, hutan mangrove, hutan rawa 
pantai, dan perairan dekat pantai (inshore).1 
Kehidupan masyarakat pesisir terdapat perbedaan dengan aspek kehidupan 
pada masyarakat agraris (penduduk yang tinggal di daerah pedesaan pada umumnya). 
Hal ini disebabkan faktor lingkungan alam, karena masyarakat pantai lebih terkait 
dengan laut yang dominan, sedangkan masyarakat agraris oleh lingkungan alam yang 
berupa sawah, tegalan atau ladang. Dengan kondisi yang berbeda ini, memungkinkan 
mereka mempunyai kultur dan sistem pengetahuan yang berbeda dalam memenuhi 
kebutuhan sehari-hari.  
Luas wilayah yang lebih dari 2/3 adalah laut atau mencapai 5,8 juta km2 (580 
juta ha), Indonesia memiliki potensi kelautan dan perikanan yang sangat besar dan 
beragam baik yang dapat diperbaharui maupun tidak dapat diperbaharui, yang berupa 
potensi wilayah, sumberdaya alam, dan jasa-jasa kelautan. Sumberdaya yang dapat 
                                                            
1Ahmad Rizal, Strategi Kebijakan untuk Mendorong Kinerja Sektor Kelautan, (Karya Tulis 
Ilmiah Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Padjadjaran, 2007), h. 19. 
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diperbaharui misalnya sumberdaya perikanan tangkap dan budidaya, potensi biota 
non ikan serta sumber-sumber energi nonkonvensional, sedangkan sumberdaya yang 
tidak dapat diperbaharui baik berupa potensi minyak dan gas bumi maupun potensi 
mineral serta harta karun.2 
Masyarakat yang tinggal di daerah pesisir pantai pada umumnya bergantung 
dari sumber daya laut atau pantai, sehingga sebagian besar penduduknya bermata 
pencaharian pokok sebagai nelayan. Selain sebagai nelayan, sebagian penduduknya 
juga membudidayakan lahan mereka sebagai tambak ikan. Hal ini menunjukkan 
bahwa sumber daya laut mempunyai peran penting bagi kehidupan masyarakat 
pantai.  
Salah satu pemukiman nelayan terdapat di Desa Kenje Kecamatan 
Campalagian mayoritas penduduknya bermata pencaharian sebagai nelayan. Dalam 
Islam sendiri diperintahkan mencari kebutuhan hidup segala sesuatu yang ada di bumi 
untuk memenuhi kebutuhannya seperti halnya pekerjaan sebagai nelayan bukan 
merupakan pekerjaan yang dilarang oleh Allah sebab merupakan usaha atau mencari 
kasab dijalan Allah. Allah telah mendorong manusia agar mancari karunia Tuhan 
(bekerja) dimuka bumi, sebagaimana dalam Al-Quran Surah Al-Qashash/28: 77 
yaitu: 
                                                            
2Rokhmin Dahuri, et al, Pengelolaan Sumberdaya Wilayah Pesisir dan Lautan  Secara 
Terpadu (Jakarta: PT Pradnya Paramita, 2001), h. 1-2. 
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Terjemahnya:  
Dan carilah pada apa yang telah dianugrahkan Allah kepadamu (kabahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan kabahagiaanmu dari 
(kenikmatan) duniawi dan berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya 
Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.3 
 
Ayat lain terdapat dalam Al-Quran Surah Al-Jumuah/62: 10, yaitu: 
 
# sŒ Î* sù ÏM uŠ ÅÒè% äο 4θn=¢Á9 $# (#ρãÏ±tFΡ$ sù ’ Îû ÇÚ ö‘ F{ $# (#θäó tGö/ $# uρ ⎯ ÏΒ È≅ ôÒsù «!$# (#ρãä. øŒ $# uρ ©!$# # Z ÏWx. 
ö/ ä3¯=yè©9 tβθßsÎ=ø è? ∩⊇⊃∪    
Terjemahnya:  
 
Apabila telah telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka bumi; 
dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu 
beruntung.4 
 
Kedua ayat diatas menjelaskan tentang upaya untuk mencari karunia yang 
telah Allah anugerahkan kepada kita. Dengan kata lain kita diwajibkan untuk bekerja 
mencari rezki yang halal dan telah dipersiapakan Allah, larangan untuk 
mengesampingkan urusan akhirat demi mengejar kesibukan duaniwi, serta 
menjadikan kekayaan yang kita miliki sebagai sarana untuk membuat kita bahagia 
                                                            
3Departemen Agama RI, Al-Jumanatul ‘Ali al- Qur’an dan Terjemahnya  (Bandung : CV-
Penerbit J-ART, 2005), h. 395. 
4Departemen Agama RI, Al-Jumanatul ‘Ali al- Qur’an dan Terjemahnya , h. 555. 
4 
 
baik di dunia maupun diakhirat bukannya menjadikan diri sombong. Salah satu cara 
mencari karunia Allah swt., laki-laki maupun perempuan diwajibkan untuk mencari 
pekerjaan yang diridhoi oleh Allah baik di darat maupun dilautan. Seperti contoh 
pekerjaan yang baik adalah bekerja sebagai nelayan dilaut dengan tujuan untuk 
mendapatkan kebahagiaan dan ridho Allah swt.  
Fenomena inilah yang menyebabkan di dalam dunia rumah tangga dipahami 
adanya konsep Siwaliparri. Konsep ini merupakan salah satu nilai-nilai kearifan lokal 
masyarakat Polman. Siwaliparri terdiri dari tiga suku kata, si (berhadapan), wali 
(lawan, musuh; bila mendapat awalan me- berarti membantu), dan parri (susah). Jadi, 
secara sederhana siwaliparri berarti saling membantu atau bergotong royong.  Pada 
dasarnya, konsep siwaliparri mengharuskan perempuan atau istri untuk membantu 
kegiatan suami. Dengan pemahaman ini, posisi istri dan suami di mata orang Mandar 
tidak dipandang timpang atau tidak berbeda. Istri juga memiliki tanggung jawab yang 
sama atas kehidupan dan langgengnya urusan pendidikan yang berkaitan dengan 
nilai-nilai kehidupan dan beragama. 
Pandangan sebagian orang Mandar, Siwaliparri diartikan sebagai sesuatu 
yang harus ditanggung bersama. Senang dinikmati bersama dan duka ditanggung 
bersama. Maka jangan heran kalau melihat para istri berjualan makanan kecil, 
menjahit, menenun, bahkan beberapa dari perempuan setiap pagi menanti para 
nelayan datang dari laut membawa ikan untuk kemudian dijual di pasar-pasar 
tradisional. Ketika para laki-laki tidak dapat melaut karna buruknya cuaca dan 
mereka tidak memiliki keahlian untuk bekerja selain menjadi nelayan. Disinilah peran 
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seorang perempuan sangat berpengaruh, dimana mereka harus bekerja mencari 
nafkah untuk kebutuhan ekonomi keluarga. Akan tetapi tidak semua masyarakat 
nelayan tidak mempunyai keahlian dibidang lain, beberapa dari nelayan memiliki 
kerjaan sampingan seperti jadi buruh bangunan jika tidak melaut. 
Walaupun ungkapan tersebut masih sering terdengar, tetapi di Mandar 
ternyata ungkapan ini sudah dipandang bukan lagi masanya. Hal itu terbukti di 
Mandar, tidak lagi jarang wanita Mandar melibatkan dirinya dalam penangan hasil 
tangkap suami mereka sepulang melaut. ini didasari oleh sebuah keyakinan akan 
sebuah system tata nilai yang mencoba memberikan pembagian garis yang berakar 
sampai ke anak cucu, sehingga bagi wanita yang mempunyai perasaan kewanitaan 
yang mudah mengerti yang kadang kala bercampur antara rasio atau akal dan emosi, 
tidak merasa malu untuk mengambil tanggung jawab pada hasil yang diperoleh suami 
mereka melaut. Bahkan berbalik menjadi sebuah kebangaan dan kegembiraan bagi 
istri-istri di Mandar, disinilah makna dai perilaku sibaliparri yang mereka pahami.5 
Namun problemnya nilai-nilai siwaliparri tersebut masih dibebankan 
sepenuhnya kepada perempuan (isteri). Sehingga secara tidak sengaja siwaliparri 
menjadi pedang bermata dua yang membuat perempuan Polman harus memikul 
beban ganda. Di satu sisi siwaliparri memberikan ruang kesetaraan di wilayah kerja 
ekonomis, di sisi lain budaya patriarki menutup rapat ruang kesetaraan di wilayah 
kerja domestik. Sehingga perempuan Polman harus bekerja rangkap, selain bekerja 
                                                            
5Lihat, Muh. Idham Khalid Bodi, Sibaliparri : Gender Masyarakat Mandar, (Jakarta selatan : 
PT. Graha Media Celebes 2005), h.119  
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membantu suami, dia juga harus mengurus anak dan mengurus rumah (mencuci, 
memasak, menyapu, dll). Memang dari beberapa kasus, sudah terdapat distribusi 
kerja domestik antara suami dan isteri, misalnya ketika sang isteri pergi ke pasar 
maka yang bertugas menjaga anak adalah sang suami. Namun kadar kesetaraan di 
level distribusi ini masih sangat kecil, karena sebagian besar beban kerja domestik 
masih tetap dipikul pihak isteri. Begitu pula di wilayah publik, para perempuan masih 
dipandang warga kelas dua yang tidak berhak untuk ikut mengambil keputusan-
keputusan publik. Perempuan tetaplah subordinat laki-laki dimana segala sikap dan 
keputusan sepenuhnya diserahkan kepada laki-laki (suami).6 
Selain konsep siwalipaari, masyarakat nelayan di pesisir tanah Mandar juga 
terdapat suatu kepercayaan yang pada dasarnya terkait dengan penghidupannya di 
laut, kepercayaannya terhadap Puangalla taala (Allah swt), alam gaib dan hal-hal 
yang membahayakan di laut.  
Dunia laut orang Mandar, ada dua sosok yang dianggap sebagai “penguasa” 
laut, yaitu Nabi Nuh dan Nabi Heller (Nabi Khidhir). Nabi Nuh ditempatkan pada 
posisi sebagai nabinya perahu. Keyakinan ini diinspirasi dari adanya kisah Rasul 
Allah tersebut yang membuat pertama kali perahu di musim kemarau. Kedua nabi 
tersebut harus diagungkan dan selalu dihaturkan penghormatan khusus, terutama 
ketika melakukan aktivitas melaut. Nabi Nuh diyakini sebagi penguasa perahu 
makanya setiap naik di perahu untuk turun ke laut, nakoda membaca basmalah 
                                                            
6Lihat, Yenni Sucipto, “MERDEKA!!! Wujudkan Kedaulatan Rakyat Atas Anggaran”, Blog 
Yenni Sucipto, http://yennysucipto.blogspot.co.id/2010/01/budaya-siwaliparri-dan-budaya-
patriarki.html, (06 Januari 2010)  
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kemudian disambung dengan bacaan: “Nabi Nuh di uluang; Nabi Ibrahim di 
tangnga; dan seterusnya. Setelah Nabi Nuh, Nabi Khidhir disebut sebagai pemimpin 
dan penguasa seantero lautan. Makhluk-makhluk halus lainnya dianggap sebagai 
anggota di bawah kekuasaan dan perintah Nabi Khidhir. Atas dasar inilah, para 
nelayan sebelum melaut, biasanya melakukan ritual khusus untuk menghormati kedua 
nabi ini. Selain itu, para Punggawa Lopi mengharuskan dirinya untuk memiliki 
pengetahuan tentang paissangang posasiang (ilmu kenelayanan) yang di dalamnya 
terdapat pengetahuan ilmu gaib. Penguasaan ilmu ini dimaksudkan sebagai perangkat 
pelengkap yang harus ada pada diri seorang punggawa.7 
Akulturasi Islam dan budaya lokal nelayan Mandar dimulai dari kedatangan 
para ulama penganjar Islam di Mandar. Situasi Mandar saat itu sangat dipengaruhi 
dengan keyakinan tradisional yang jika digambarkan berbeda dengan Islam. Para 
ulama melakukan proses perubahan dengan menggunakan pandangan Islam yang 
ramah dengan tradisi lokal. Pendekatan ini menjadi metode sangat tepat digunakan 
mengingat masyarakat Mandar kala itu kebanyakan masih percaya dengan ilmu 
kesaktian dan kegaiban seperti ilmu yang disebut dengan awayang kaddaro, atau 
ilmu kekebalan tubuh. Ada dua model relasi antara Islam dan tradisi lokal pada 
masyarakat nelayan. Kedua model relasi ini kemudian membentuk suatu kondisi baru 
yang disebut tradisi Islam lokal.  
                                                            
7Lihat, Arifuddin Ismail. Agama Nelayan: Pergumulan Islam dengan Budaya Lokal, 
(Yogyakarta,  Pustaka Pelajar, 2012), h. 131-133 
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Pertama, dialog yang mempertemukan Islam dan budaya lokal dengan 
menempatkan religi dan ritual lokal sebagai medan kontestasi. Misalnya tradisi 
makkuliwa. Tradisi ini merupakan tradisi warisan leluhur yang telah dikenal oleh 
nelayan sebelum datangnya Islam. Kedatangan Islam memberi pengaruh terhadap 
terjadinya perubahan mantra-mantra dan agen budaya. Perspektif lokal tentang 
penguasa laut juga mengalami persentuhan dengan Islam tanpa merubah secara total 
sistem kepercayaan tentang laut. Islam sebagai agama dominan tidak menolak 
pandangan nelayan  untuk percaya dengan kekuatan di laut, namun memberi sentuhan 
perspektif Islam. 
Kedua, adalah dialog yang mempertemukan Islam dan budaya lokal dengan 
menempatkan tradisi Islam sebagai arena pertemuan. Misalnya tradisi mapatammaq 
Koroang (penamatan Al-Quran), dan aqiqah. Tradisi ini merupakan tradisi Islam, dan 
dikenal oleh masyarakat Mandar sejak Islam mulai diterima sebagai agama resmi. 
Tradisi ini mendapatkan sentuhan lokal dengan menghadirkan pagelaran saiyang 
pattudduq, dupa, dan kue-kue tradisional yang biasanya digunakan untuk melakukan 
ritual kenelayanan berbarengan dengan pembacaan barzanji. Model kedua ini 
menunjukkan adanya kreatifitas artistik sekaligus etis dalam masyarakat nelayan 
Mandar.8 
Secara epistemologi, ritual nelayan Mandar bukan hanya sekedar satu 
kesatuan pikiran tentang keselamatan (ritus gangguan), dan harapan mendapatkan 
                                                            
8Lihat, Arifuddin Ismail. Agama Nelayan: Pergumulan Islam dengan Budaya Lokal, ( 
Yogyakarta,  Pustaka Pelajar, 2012), h. 
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rezki yang memadai (ritus krisis hidup), tetapi di dalamnya juga 
mengandung  pembentukan sikap mental sebagai manusia malaqbi anna masagena 
(bermartabat dan sempurna). Ini adalah wujud  keberhasilan para Annangguru (ulama 
penganjur Islam) yang  telah memperjuangkan Islam masuk dalam nalar kebudayaan 
Mandar sebagai identitas kebudayaannya, dan disebut sebagai Islam Aplikatif 
Artinya, keseluruhan praktik Islam lokal hingga saat ini diterima sebagai bentuk 
agama dan disemaikan dalam pranata-pranata sosial yang telah mapan. 
Masyarakat nelayan benar-benar ketinggalan jika dibandingkan dengan 
masyarakat luar yang bergerak dibidang lain. Upaya untuk meningkatkan pendapatan 
dan taraf hidup nelayan sangatlah penting mengingat kondisi sosial ekonominya yang 
memprihatinkan. 
Nelayan mempunyai peran yang sangat substansial dalam memajukan 
kehidupan manusia. Mereka termasuk agent of development yang paling berpengaruh 
terhadap perubahan lingkungan. Sifatnya yang lebih terbuka dibandingkan kelompok 
masyarakat yang hidup di pedalaman, menjadi stimulator untuk menerima 
perkembangan peradaban yang lebih modern. Dalam konteks yang demikian timbul 
sebuah stereotif yang positif tentang identitas nelayan khususnya dan masyarakat 
pesisir pada umumnya. Mereka dinilai lebih berpendidikan, wawasannya tentang 
kehidupan jauh lebih luas, lebih tahan terhadap cobaan hidup dan toleran terhadap 
perbedaan. Pada dasarnya pendapatan dapat menopang keberhasilan, kemakmuran, 
dan kemajuan perekonomian suatu masyarakat di setiap daerah / negara. Oleh karena 
itu kondisi ekonomi masyarakat dipengaruhi pula oleh besarnya pendapatan. Semakin 
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besar pendapatan yang diperoleh rumah tangga atau masyarakat, perekonomiannya 
akan meningkat, sebaliknya bila pendapatan masyarakat rendah, maka akibatnya 
perekonomian rumah tangga dalam masyarakat tidak mengalami peningkatan.  
Pendapatan masyarakat nelayan secara langsung maupun tidak akan sangat 
mempengaruhi kualitas hidup mereka, karena pendapatan dari hasil berlayar 
merupakan sumber pemasukan utama atau bahkan satu-satunya bagi mereka, 
sehingga besar kecilnya pendapatan akan sangat memberikan pengaruh terhadap 
kehidupan mereka, terutama terhadap kemampuan mereka dalam mengelola 
lingkungan tempat hidup mereka. Pada saat musim kemarau ketika temperatus panas 
air laut cukup tinggi, ikan sulit diperoleh karena nelayan tidak melakukan 
penangkapan ikan maka mengakibatkan tingkat penghasilan nelayan menurun. 
Apabila diperairan pantai pesisir sedang tidak musim ikan atau tidak ada penghasilan 
yang baik, nelayan akan melakukan andun (migrasi musiman) ke darat yang dapat 
memberikan penghasilan. Lama masa andun nelayan pesisir tersebut sangat 
bergantung pada tingkat penghasilan yang ada, artinya, jika tingkat penghasilan yang 
diperoleh dalam dua-tiga hari melaut dari masa-masa akhir mereka andun sudah 
dianggap sedikit berarti mereka harus menyudahi masa andunnya. 
Fenomena yang terjadi pada masyarakat pesisir pantai (nelayan) di Desa 
Kenje Kecamatan Campalagian Kebupaten Polewali Mandar adalah kondisi 
kehidupan perekonomian masyarakatnya selalu tidak pasti, kadang kala mereka dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya, kadang pula tidak, karena pendapatan yang mereka 
terima tidak seimbang dengan kebutuhan sehari-hari, sebab pendapatan nelayan 
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sangat bergantung pada situasi dan kondisi alam. Kondisi alam yang tidak menentu, 
keberadaan ikan tidak menetap karena selalu berpindah-pindah dari satu tempat ke 
tempat lain, arus laut tidak stabil, adanya angin (baik angin timur, barat, barat laut 
dan barat daya) yang dapat menimbulkan ombak besar, fasilitas alat tangkap tidak 
memadai, harga BBM dan harga barang tinggi, serta adanya kerusakan mesin dan 
perahu bocor sehingga menyebabkan pendapatan para nelayan menurun. Disinilah 
konsep siwaliparri sangat berpengaruh dan peran istri nelayan sangat diperlukan 
demi memenuhi kebutuhan sehari-hari. 
Masalah pendapatan masyarakat nelayan pada umumnya dipergunakan 
sebagai tolak ukur keberhasilan, kemakmuran dan kemajuan perekonomian suatu 
masyarakat. Namun ukuran tersebut bukan merupakan satu-satunya alat ukur, 
melainkan pula digunakan tolak ukur lain, seperti tingkat kesempatan kerja, lapangan 
kerja, tingkat harga, volume penjualan, dan sebagainya. Selain itu pendapatan (uang) 
disebut juga dengan “income” yaitu imbalan yang diterima oleh seluruh rumah 
tangga pada lapisan masyarakat dalam suatu negara / daerah, dari penyerahan faktor-
faktor produksi atau setelah melakukan kegiatan perekonomian. Pendapatan tersebut 
digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan konsumen dan sisanya 
merupakan tabungan (saving) untuk memenuhi hari depan. 
Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk meneliti dengan judul 
skripsi: “Peranan Masyarakat Nelayan Terhadap Peningkatan Ekonomi Di Desa 




B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus  
Fokus penelitian ini diarahkan pada peran masyarakat nelayan terhadap 
peningkatan ekonomi di Desa kenje kecamatan campalagian kabupaten polewali 
mandar.  
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang penulis paparkan diatas, maka 
masalah yang penulis rumuskan adalah bagaimana peranan masyarakat nelayan 
dalam meningkatkan ekonomi di Desa Kenje Kecamatan Campalagian Kabupaten 
Polewali Mandar. 
D. Kajian Pustaka 
1. Roma Y. F. Hutapea dengan judul Peranan Wanita Nelayan (Istri Nelayan) 
Jaring Insang Dalam Meningkatkan Pendapatan Keluarga Di Desa Bejalen, 
Perairan Rawa Pening, Kecamatan Ambarawa, Kabupaten Semarang pada tahun 
2012. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendapatan yang diperoleh 
wanita nelayan jaring insang dalam kontribusinya pada pendapatan keluarga 
dan mengetahui faktor-faktor yang berpengaruh terhadap pendapatan wanita 
nelayan jaring insang di Desa Bejalen.  
Metode penelitian yang dilakukan adalah pendekatan diskriptif berdasarkan 
studi kasus. Teknik pengumpulan sampel menggunakan teknik purposive 
sampling. Analisis data yang digunakan yaitu uji korelasi Rank Spearman dan 
uji regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran wanita 
nelayan dalam meningkatkan pendapatan keluarga di Desa Bejalen yaitu dengan 
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bekerja diberbagai sektor usaha dengan penghasilan rata-rata Rp 634.000,00 
perbulan dengan kontribusi terhadap pendapatan keluarga sebesar 37,11 persen. 
Pendapatan wanita nelayan terbesar per bulan Rp 2.000.000,00 dengan 
kontribusi sebesar 75,48 persen terhadap pendapatan keluarga, pendapatan 
terendah Rp 300.000,00 dengan kontribusi 26 persen terhadap pendapatan 
keluarga. Faktor-faktor yang berpengaruh signifikan terhadap pendapatan 
wanita nelayan jaring insang adalah curahan waktu kerja, sedangkan pendapatan 
nelayan, umur, jumlah tanggungan keluarga, dan pendidikan tidak berpengaruh 
secara signifikan. 
2. Evaluasi progaram Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir (PEMP 2001) 
di Kabupaten Jepara Dalam Upaya Peningkatan Pendapatan Pesisir, 
menyimpulkan bahwa penelitian program PEMP 2001 di Kabupaten Jepara 
dikatakan cukup berhasil karena trlihat dari segi kelembagaan dengan adanya 
pembentukan kelompok, mekanisme perguliran dana penyerapan dana bantuan 
yang dapat terlaksana dengan baik. Meskipun masih terdapatnya kendala dalam 
pelaksanaan tersebut terutama dari aspek pengembalian pinjaman, akan tetapi 
program PEMP 2001 di Kabupaten Jepara dari hasil analisis data dalam 
penelitian ini mampu meningkatkan pendapatan masyarakat pesisir (KPM).9 
3. Kusnadi dalam bukunya Keberdayaan Nelayan dan Dinamika Ekonomi Pesisir, 
menyimpulkan bahwa secara kualitatif, tujuan yang akan dicapai dalam 
                                                            
9Lihat Hamdan, “Evaluasi progaram Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir (PEMP 
2001) di Kabupaten Jepara Dalam Upaya Peningkatan Pendapatan Pesisir”,  Tesis (Semarang : 
Program Pascasarjana, Universitas Diponegoro Semarang, 2005). 
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kegiatan pemberdayaan adalah terwujudnya kesejahteraan sosial maasyarakat 
nelayan secara berkelanjutan, kelembagaan sosial ekonomi berfungsi optimal, 
askes sumberdaya semakin mudah diperoleh, partisipasi poitik pembangunan 
kawasan meningkat, kelangsungan hudup sumberdaya lingkungan terpelihara, 
dan untuk mencapai tujuan-tujuan pemberdayaan tersebut membutuhkan 
sumberdaya yang cukup banyak, perencanaan pemberdayaan yang terendah, 
terget, dan kerja sama kemitraan strategis dengan pihak-pihak terkait sangat 
diperlukan. Dalam upaya mencapai tujuan pemberdayaan secara efektif, 
konsistensi dukungan kebijakan dari pemerintah dan partisipasi aktif 
masyarakat merupakan prasyarat pokok yang tidak bisa diabaikan. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Untuk mengetahui sejauh mana peranan masyarakat nelayan dalam 
peningkatkan ekonomi di Desa Kanje Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali 
Mandar.  
2. Kegunaan penelitian 
Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah: 
a. Secara teoritis 
1) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan di bidang ekonomi khususnya masalah yang berkaitan dengan 
masyarakat diwilayah pesisir. 
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2) Penelitian ini digunakan sebagai referensi untuk kegiatan penelitian yang 
sejenis pada waktu yang akan datang. 
b. Secara Praktis 
1) Diharapkan dapat memberikan informasi yang konstruktif guna dijadikan bahan 
masukan bagi seluruh masyarakat yang terdapat di wilayah pesisir yang 
dominan bermata pencaharian sebagai nelayan pada umumnya dan kepada para 
masyarakat nelayan di Desa Kenje pada khususnya yang berkaitan dengan 
perekonomian. 
2) Diharapkan kepada para masyarakat nelayan untuk bisa lebih berperan penting 
dalam pertumbuhan ekonomi yang terdapat di Desa Kenje Kecamatan 













A. Pengertian Masyarakat Nelayan 
Masyarakat adalah sekumpulan orang yang hidup bersama pada suatu tempat 
atau wilayah dengan ikatan aturan tertentu.1 Masyarakat berasal dari kata musyarak 
(arab), yang artinya bersama-sama, yang kemudian berubah menjadi masyarakat, 
yang artinya berkumpul bersama, hidup bersama dengan saling berhubungan dan 
saling mempengaruhi, selanjutnya mendapatkan kesepakatan menjadi masyarakat. 
Menurut Maclver J.L Gilin dan J.P Gilin, dalam buku M. Munandar 
Soelaeman yang berjudul Ilmu Sosial Dasar: Teori dan Konsep Ilmu Sosial, 
mengemukakan masyarakat merupakan adanya saling bergaul dan interaksi 
merupakan nilai-nilai, norma-norma dan prosedur yang merupakan kebutuhan 
bersama sehingga masyarakat merupakan kasatuan hidup manusia yang berinteraksi 
menurut suatu sistem adat-istiadat tertentu, yang bersifat kontinyu dan terikat oleh 
rasa identitas bersama.2 
Dalam hal ini masyarakat terdiri dari berbagai kalangan baik golongan 
mampu maupun yang tidak mampu yang tinggal dalam suatu wilayah dan telah 
memiliki hukum adat, norma-norma serta berbagai peraturan yang siap untuk ditaati. 
Masyarakat adalah sekelompok orang yang mempunyai identitas sendiri yang 
                                                            
1Dendy Sugono, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat bahasa Departemen Pendidikan 
Nasional, 2008 ), h. 924. 
2M. Munandar Soeleman, Ilmu Sosial Dasar : Teori dan Konsep ilmu Sosial, (Bandung : PT. 
Refika Aditama, 2001), Edisi ke-4, Cet ke-8, h.122. 
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membedakan dengan kelompok lain, hidup dan diam dalam wilayah atau daerah 
tertentu secara tersendiri.3  
Nelayan adalah orang yang mata pencahariannya melakukan penangkapan 
ikan dilaut, termasuk juga ahli mesin, ahli lampu, dan juru masak yang bekerja di atas 
kapal penangkapan ikan serta meraka yang secara tidak langsung ikut melakukan 
kegiatan operasi penangkapan seperti Juragan. Juragan adalah pemilik perahu, motor, 
dan alat tangkap atau sebagai manajer. Menurut Hermanto nelayan dibedakan 
statusnya dalam usaha penangkapan ikan. Status nelayan tersebut adalah sebagai 
berikut :  
1. Juragan Darat  
Juragan Darat adalah orang yang memiliki perahu dan alat tangkap ikan tetapi 
dia tidak ikut dalam operasi penangkapan ikan ke laut. Juragan darat menanggung 
semua biaya operasi penangkapan.   
2. Juragan Laut  
Juragan Laut adalah orang yang diberi kepercayaan oleh juragan darat dalam 
pengoperasi penangkapan ikan dilaut. Dalam hal ini kepememilikan perahu dan alat 
tangkap ikan tidak dimiliki oleh juragan darat tetapi dia ikut bertanggung jawab 




3Lihat, W.J.S. Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka, 
1982), h. 636. 
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3. Juragan Darat-Laut  
Juragan Darat-Laut adalah orang yang memiliki perahu dan alat tangkap ikan 
serta ikut dalam operasi penangkapan ikan di laut. Mereka menerima bagi hasil 
sebagai pemilik unit penangkapan. 
4. Buruh atau Pandega (Sawi)  
Buruh atau Pandega (Sawi) adalah orang yang tidak memiliki unit 
penangkapan dan hanya berfungsi sebagai anak buah kapal. Buruh atau pandega pada 
umumnya menerima bagi hasil tangkapan dan jarang diberi upah harian. 
Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya tergantung 
langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan pengkapan ataupun budidaya 
ikan, pada umumnya nelayan tinggal di pinggir pantai, sebuah lingkungan 
pemukiman yang dekat dengan lokasi kegiatannya.4 Nelayan dibedakan menjadi tiga 
kelompok, yaitu: 
a. Nelayan Buruh adalah nelayan yang bekerja dengan menggunakan alat tangkap 
orang lain. 
b. Nelayan Perorangan adalah nelayan yang memiliki alat tangkap sendiri dan dalam 
pengoperasiannya tidak melibatkan orang lain akan tetapi melakukannya sendiri. 
c. Nelayan Juragan adalah nelayan yang memiliki kapal berikut mesin dan alat 
tangkapnya, namun tidak mengusahakan sendiri kapal dan alat tangkapnya 
melainkan mempekerjakan nelayan lain seperti nelayan nahkoda dan nelayan 
                                                            
4Lihat Mulyadi, Ekonomi Kelautan, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2005), h. 75. 
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pandega. Nelayan Pandega adalah nelayan yang diserahi tanggung jawab untuk 
mengelola dan merawat alat tangkap milik nelayan juragan. 
Nelayan secara aktif melakukan kegiatan menangkap ikan, baik secara 
langsung seperti para penebar dan perakit jaring, dan secara tidak langsung seperti 
juru mudi perahu layar, nahkoda kapal ikan bermotor, marsinis kapal, koki kapal 
penangkapan ikan sebagai mata pencaharian.5 Sebagaimana dalam Al-Qur’an Surah 
An-Nahl/16 : 14 
uθèδuρ ”Ï% ©!$# t¤‚y™ tóst7 ø9 $# (#θè=à2ù' tGÏ9 çμ ÷ΖÏΒ $Vϑóss9 $wƒ ÌsÛ (#θã_Ì÷‚tGó¡n@uρ çμ ÷Ψ ÏΒ Zπ uŠ ù=Ïm 
$yγ tΡθÝ¡t6 ù=s? ”t s?uρ šù=à ø9 $# tÅz# uθtΒ ÏμŠ Ïù (#θäótFö7 tFÏ9 uρ ∅ÏΒ ⎯ Ï&Î#ôÒsù öΝ à6 ¯=yès9 uρ šχρãä3ô±s? 
∩⊇⊆∪     
Terjemahnya:  
 
Dan Dia-lah, Allah, yang menundukan lautan (untukmu) agar kamu dapat 
memakan dari padanya daging yang segar (ikan), dan kamu mengeluarkan dari 
lautan itu perhiasan yang kamu pakai; dan kamu melihat bahtera berlayar 
padanya, dan supaya kamu mencari (keuntungan) dari karunia-Nya, dan 
supaya kamu bersyukur.6 
 
Masyarakat Nelayan yaitu suatu masyarakat yang tinggal di wilayah pesisir 
dengan mata pencaharian utama mereka adalah memanfaatkan sumber daya alam 
yang terdapat di lautan, baik berupa ikan, udang, rumput laut, terumbu karang dan 
kekayaan laut lainnya. Masyarakat nelayan memiliki karakteristik khusus yang 
                                                            
5Koentjaniggrat, Kebudayaan Mentalitet dan Pembangunan, (Jakarta: PT. Gramedia, 1974),  
h. 97 
6Departemen Agama RI, Al-Jumanatul ‘Ali al- Qur’an dan Terjemahannya, h. 269. 
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membedakan mereka dari masyarakat lainnya, yaitu karakteristik yang terbentuk dari 
kehidupan di lautan yang sangat keras dan penuh dengan resiko, terutama resiko yang 
berasal dari faktor alam. Sebagaimana dalam Al-Quran Surah Al-Fatir/35: 12. 
$tΒuρ “ÈθtGó¡o„ Èβ# tós t7 ø9 $# # x‹≈ yδ Ò>õ‹tã ÔN# tèù Ô Í←!$y™ … çμ ç/# uŸ° # x‹≈ yδuρ ìxù=ÏΒ Ól% y` é& ( ⎯ ÏΒuρ 9e≅ ä. 
tβθè=à2ù's? $Vϑóss9 $wƒ ÌsÛ tβθã_Ì÷‚ tFó¡n@uρ Zπ uŠ ù=Ïm $yγ tΡθÝ¡t6 ù=s? ( “ts?uρ y7 ù=à ø9 $# ÏμŠ Ïù tÅz# uθ tΒ 




Dan tiada sama (antara) dua laut; yang ini tawar, segar, sedap diminum dan 
yang lain asin lagi pahit. Dan dari masing-masing laut itu kamu dapat 
memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan perhiasan yang 
dapat kamu memakainya, dan pada masing-masingnya kamu lihat kapal-kapal 
berlayar membelah laut supaya kamu dapat mencari karunia-Nya dan supaya 
kamu bersyukur.7 
 
Ayat diatas membahas lebih dalam mengenai sudut pandang Al-Qur’an 
dibidang Perikanan. Dalam UU No. 31 tahun 2004 tentang perikanan mengemukakan 
bahwa: 
Perikanan adalah semua kegiatan yang berhubungan dengan pengelolaan dan 
pemanfaatan sumber daya ikan dan lingkungannya mulai dari praproduksi, 
produksi, pengolahan sampai dengan pemasaran, yang dilaksanakan dalam 
suatu sistem bisnis perikanan. Sumber daya ikan adalah potensi semua jenis 
ikan. Ikan adalah makhluk hidup yang seluruh atau sebagian fase hidupnya di 
dalam air, bernafas dengan insang dan dapat dikelompokkan berdasarkan 
habitatnya yakni ikan air tawar dan ikan air laut. 
 
Secara geografis, masyarakat nelayan adalah masyarakat yang hidup, tumbuh, 
dan berkembang di kawasan pesisir, yakni suatu kawasan transisi antara wilayah 
                                                            
7Departemen Agama RI, Al-Jumanatul ‘Ali al- Qur’an dan Terjemahnya , h. 437.  
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darat dan laut. Sebagai suatu sistem, masyarakat nelayan terdiri atas kategori-kategori 
sosial yang membentuk kesatuan sosial. Mereka juga memiliki sistem nilai dan 
simbol-simbol kebudayaan sebagai referensi perilaku mereka sehari-hari. Faktor 
kebudayaan ini menjadi pembeda masyarakat nelayan dari kelompok sosial lainnya. 
Sebagian besar masyarakat pesisir, baik langsung maupun tidak langsung, 
menggantungkan kelangsungan hidupnya dari pengelola potensi sumberdaya 
perikanan. Mereka menjadi komponen utama konstruksi masyarakat maritime 
Indonesia.8 
Menurut M. Khalil Mansyur mengatakan bahwa masyarakat nelayan dalam 
hal ini bukan berarti mereka yang dalam mengatur hidupnya hanya mencari ikan di 
laut untuk menghidupi keluarganya akan tetapi juga orang-orang yang integral dalam 
lingkungan itu. Masyarakat nelayan dalam konteks penelitian ini yaitu masyarakat 
yang tinggal menetap didaerah pinggir pantai dan bermata pencaharian sebagai 
nelayan yakni dengan menangkap ikan dilaut dengan menggunakan alat tangkap 
seperti jaring, pancing,dll. 
Masyarakat nelayan merupakan salah satu bagian masyarakat indonesia yang 
hidup dengan mengelola potensi sumberdaya perikanan. Sebagai suatu masyarakat 
yang tinggal dikawasan pesisir, masyarakat nelayan mempunyai karakteristik sosial 
tersendiri yang berbeda dengan masyarakat yang tinggal diwilayah daratan. 
Dibeberapa kawasan pesisir yang relatif berkembang pesat, struktur masyarakatnya 
                                                            
8 Kusnadi, Keberdayaan Nelayan dan Dinamika Ekonomi Pesisir, (Yogjakarta: Ar-Ruzz 
Media, 2009), h. 27.  
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bersifat heterogen, memiliki etos kerja tinggi, solidaritas sosial yang kuat, serta 
terbuka terhadap perubahan dan interaksi sosial. Sekalipun demikian, masalah 
kemiskinan masih mendera sebagian warga masyarakat pesisir, sehingga fakta sosial 
ini terkesan ironi di tengah-tengah kekayaan sumberdaya pesisir dan lautan.9  
Masyarakat nelayan yang hidup dari mata pencaharian, bermukim didaerah 
pinggir pantai atau pesisir laut, komunitas masyarakat nelayan kelompok yang mata 
pencahariannya dari laut dan tinggal di desa-desa atau pesisir.10 
Jadi pengertian masyarakat nelayan secara luas adalah sekelompok manusia 
yang mempunyai mata pencaharian pokok mencari ikan di laut dan hidup di daerah 
pantai, bukan mereka yang bertempat tinggal di pedalaman, walaupun tidak menutup 
kemungkinan mereka juga mencari ikan di laut karena mereka bukan termasuk 
komunitas orang yang memiliki ikatan budaya masyarakat pantai. 
B. Pemberdayaan Masyarakat Pesisir 
Pengelolaan lingkungan di wilayah pesisir isu utamanya adalah masih sangat 
besarnya jumlah masyarakat yang kurang mampu (penghasilan dibawah standar rata-
rata yang ditentukan) dan masih harus menghadapi masalah kesehatan, kekurangan 
air bersih, abrasi, dan sulitnya mencapai tingkat pendidikan yang layak, hal ini 
disebabkan belum dikelola dengan baik.  
                                                            
9 Kusnadi, Keberdayaan Nelayan dan Dinamika Ekonomi Pesisir, h. 13. 
10Sastrawidjaya, dkk, Nelayan Nusantara, (Jakarta: Pusat Riset Pengolahan Produk Sosial 
Ekonomi Kelautan dan Perikanan, 2002), h. 102. 
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Menurunnya kualitas lingkungan dan daya dukung, sarana dan prasarana 
terbatas, demikian pula tingkat aksesibilitas dan dana yang tersedia termasuk program 
pengelolaan lingkungan yang berkelanjutan, lingkungan sosial maupun lingkungan 
alam yang merupakan hal utama dalam menentukan arah pemberdayaan. Konsep 
pemberdayaan adalah upaya menjadikan suasana kemanusiaan yang adil dan beradab 
menjadi semakin efektif efisien secara struktural, baik dalam kehidupan keluarga 
masyarakat, negara, regional maupun Internasional, termasuk dalam bidang politik 
ekonomi, maupun lainnya. 
Pemberdayaan masyarakat berasal dari kata “daya” yang mendapat awalan 
ber-yang menjadi kata “berdaya” artinya memiliki atau mempunyai daya. Daya 
artinya kekuatan, berdaya artinya memiliki kekuatan.11 Konsep pemberdayaan 
masyarakat mencakup pengertian pembangunan masyarakat (commmunity 
development) dan pembangunan yang bertumpu pada masyarakat (community-based 
development). Pertama-tama perlu terlebih dahulu dipahami arti dan makna 
keberdayaan dan pemberdayaan masyarakat. 
Secara konseptual, pemberdayaan atau pemberkuasaan (empowerment), 
berasal dari kata ‘power’ (kekuatan atau keberdayaan).12 Pemberdayaan masyarakat 
adalah proses pembangunan dimana masyarakat berinisiatif untuk memulai proses 
kegiatan sosial untuk memperbaiki situasi dan kondisi diri sendiri. Secara fungsional, 
                                                            
11Rizyanti Riza, Roesmidi, Pemberdayaan Masyarakat, (Sumedang, Al- Qaprint Jatinagor, 
2006), h. 26 
12Edi Suharto, Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, (Cet. IV ; Bandung : Refika 
Aditama, 2010), h. 57. 
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pemberdayaan masyarakat adalah upaya melegitimasi dan memperkokoh segala 
bentuk gerakan masyarakat yang ada, gerakan kesejateraan mandiri masyarakat 
dengan ujung tombak LSM, gerakan protes masyarakat terhadap dominasi dan 
intervensi birokrasi negara, kesewenangan dunia industri, gerakan moral, yang 
bermaksud memberikan baju moral kepada kekuatan (force) telanjang yang menjadi 
andalan hubungan sosial dan tiga dekade terakhir. Upaya pemberdayaan rakyat 
mencakup tiga-P yaitu: 
a. Pendampingan yang dapat menggerakkan partisipasi total masyarakat. 
b. Penyuluhan dapat merespon dan memantau perubahan – perubahan yang terjadi di 
masyarakat. 
c. Pelayanan yang berfungsi sebagai pengendali ketepatan distribusi aset sumberdaya 
fisik dan non fisik yang diperlukan oleh masyarakat. 
Memberdayakan masyarakat adalah upaya untuk meningkatkan harkat dan 
martabat lapisan masyarakat kita dalam kondisi sekarang tidak mampu untuk 
melepaskan diri dari perangkap kemiskinan dan keterbelakangan. Dengan kata lain 
memberdayakan adalah memampukan dan memandirikan masyarakt. Meskipun 
pemberdayaan masyarakat bukan semata-mata konsep ekonomi, dari sudut pandang 
pemberdayaan masyarakat secara implisit mengandung arti menegakkan demokrasi 
ekonomi. Demokrasi ekonomi secara harfiah berarti kedaulatan rakyat dibidang 
ekonomi, kegiatan ekonomi yang berlangsung adalah dari rakyat, oleh rakyat dan 
untuk rakyat. Konsep ini menyangkut masalah penguasaan teknologi, pemilikan 
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modal, askes ke pasar dan ke dalam sumber-sumber informasi, serta keterampilan 
menajemen. 
Memberdayakan masyarakat pesisir tidaklah seperti memberdayakan 
kelompok-kelompok masyarakat lainnya, karena di dalam habitat pesisir terdapat 
banyak kelompok kehidupan masyarakat diantaranya:  
1) Masyarakat nelayan tangkap, adalah kelompok masyarakat pesisir yang mata 
pencaharian utamanya adalah menangkap ikan dilaut. Kelompok ini dibagi lagi 
dalam dua kelompok besar, yaitu nelayan kelompok modern dan nelayan 
tangkap tradisional. Keduanya kelompok ini dapat dibedakan dari jenis kapal 
atau peralatan yang digunakan dan jangkauan wilayah tangkapnya.  
2) Masyarakat nelayan pengumpul atau bakul, adalah kelompok masyarakat pesisir 
yang bekerja disekitar tempat pendaratan dan pelelangan ikan. Mereka akan 
mengumpulkan ikan-ikan hasil tangkapan baik melalui pelelangan maupun dari 
sisi ikan yang tidak terlelang yang selanjutnya dijual ke masyarakat sekitarnya 
atau dibawah ke pasar-pasar lokal, pada umumnya yang menjadi pengumpul ini 
adalah kelompok masyarakat pesisir perempuan.13 
Program pemberdayaan untuk masyarakat pesisir haruslah dirancang dengan 
sedemikian rupa dengan tidak menyamaratakan antara satu kelompok dengan 
kelompok lainnya apalagi antara satu daerah deangan daerah pesisir lainnya. 
Pemberdayaan masyarakat nelayan haruslah bersifat bottom up dan open menu, 
                                                            




namun yang terpenting adalah pemberdayaan itu sendiri yang harus langsung 
menyentuh kelompok masyarakat sasaran. 
Pemberdayaan sendiri pada hakikatnya merupakan sebuah konsep yang 
fokusnya adalah kekuasaan. Pemberdayaan secara substansial merupakan proses 
memutusatan breakdown dari hubungan antara subyek dengan obyek. Proses ini 
mementingkan pengakuan subyek akan kemampuan atau daya (power) yang dimiliki 
obyek. Secara garis besar, proses ini melihat pentingnya mengalirnya daya dari 
individu yang semula obyek menjadi subyek (yang baru), sehingga relasi sosial yang 
ada nantinya hanya akan mencirikan dengan relasi antar subyek dengan subyek lain. 
Menurut Jim Ife, pemberdayaan adalah empowertment means providing people 
with the resources, oppotunities, knowlodge, and skill to increase their capacity 
to detrmine their own future, and a participate, in and affect the life of their 
community. Sementara itu, Word Bank mengartikan pemberdayaan adalah 
empowerment sebagai expansion of asset and capabilities of poor people to 
participae in, negotiate with, influence, control and hold accountable intitutions 
that affect their live.14 
 
Pemberdayaan masyarakat merupakan upaya untuk mentransformasikan 
pertumbuhan masyarakat sebagai kekuatan nyata masyarakat, untuk melindungi dan 
memperjuangkan nilai-nilai dan kepentingan di dalam arena segenap aspek 
kehidupan. Pemberdayaan masyarakat mempunyai arti meningkatkan kemampuan 
atau meningkatkan kemandirian masyarakat, bukan hanya meliputi penguatan 
individu tetapi juga pranata-pranata sosialnya. 
                                                            
14Lihat, Zubaedi, Wacana Pwmbangunan Alternatif : Ragam Perspektif Pengembangan dan 
Pemberdayaan Masyarakat, (Cet 1; Jogyakarta : Ar-Ruzz Media, 2007), h. 98. 
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Hal ini sejalan dengan firman Allah yang menyuruh manusia untuk selalu 
berusaha dalam  menghadapi masalah hidup sebagai masalah pengembangan dan 
pemberdayaan umat islam khususnya, sebagaimana termaktub dalam firman Allah 
Al-Quran Surah Ar-Rad/13: 11 
ßxÎm7 |¡ç„ uρ ß‰ôã§9 $# ⎯ Íν Ï‰ôϑpt ¿2 èπ s3Í× ¯≈ n=yϑø9 $# uρ ô⎯ ÏΒ ⎯ Ïμ ÏGx‹ Åz ã≅Å™ öãƒ uρ t, Ïã≡ uθ¢Á9 $# Ü=Š ÅÁãŠ sù $pκ Í5 ⎯ tΒ 
â™!$t±o„ öΝ èδuρ šχθä9 Ï‰≈ pg ä† ’ Îû «!$# uθèδuρ ß‰ƒ Ï‰x© ÉΑ$ysÎR ùQ $# ∩⊇⊂∪     
Terjemahnya:  
 
Bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalu mengikutinya bergiliran, di 
muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah. 
Sesungguhnya Allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri. dan apabila Allah 
menghendaki keburukan terhadap sesuatu kaum, Maka tak ada yang dapat 
menolaknya; dan sekali-kali tak ada pelindung bagi mereka selain Dia.15 
 
Ayat diatas ada indikasi bahwa Allah tidak akan merubah keadaan mereka 
(kaum) selama mereka (kaum) tidak merubah sebab-sebab kemunduran mereka, 
maksudnya Allah menyuruh atau mengajak kita agar mau berusaha dalam 
menghadapi permasalahan yang ada, tidak lengah dan mudah putus asa yang mana 
pada dasarnya Allah tidak akan memberikan cobaan atau musibah kepada hambanya 
diluar kemampuan dan Allah tidak merubah nasib hambanya selama hamba tersebut 
tidak mau berusaha dan bertindak yang lebih baik lagi.  
Allah juga akan murka dan marah pada hambanya yang tidak mau bersyukur 
atas nikmat yang diberikan Allah dan hanya pasrah saja dalam menghadapi 
                                                            
15Departemen Agama RI, Al-Jumanatul ‘Ali al- Qur’an dan Terjemahannya, h.251 . 
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permasalahan yang ada. Dengan ini diharapkan masyarakat nelayan mampu untuk 
berusaha hidup agar lebih baik serta berperan serta terhadap peningkatan ekonomi. 
Menurut Ginanjar Kartasasmita, upaya memberdayakan rakyat harus 
dilakukan melalui tiga cara: 
a) Menciptakan suasana dan iklim yang memungkinkan potensi masyarakat untuk 
berkembang. Kondisi ini berdasarkan asumsi bahwa setiap individu dan 
masyarakat memiliki potensi yang dapat dikembangkan. Hakikat kemandirian dan 
keberdayaan rakyat adalah keyakinan bahwa rakyat memiliki potensi untuk 
mengorganisasi dirinya sendiri dan potensi kemandirian individuperlu 
diberdayakan. Proses pemberdayaan rakyat berakar kuat pada poses kemandirian 
tiap individu yang kemudian meluas ke keluarga, serta kelompok masyarakat baik 
ditingkat lokal maupun nasional.  
b) Memperkuat potensi atau daya yang dimiliki oleh rakyat dengan menerapkan 
langkah-langkah nyata, menampung berbagai masukan, menyediakan prasarana 
dan sarana, baik isik maupun sosial yang dapat diaskes oleh masyarakat lapisan 
bawah.  
c) Memberdayakan rakyat dalam arti melindungi yang lemah dan membela 
kepentingan masyarakat lemah. Dalam proses pemberdayaan harus dicegah jangan 
sampai yang lemah makin terpingirkan dalam menghadapi yang kuat. Dimata 
Kartasasmita, pemberdayaan masyarakat adalah sebuah konsep pembangunan 
ekonomi yang merangkum nilai-nilai sosial. Konsep pemberdayaan pada dasarnya 
lebih luas dari hanya semata-mata memenuhi kabutuhan dasar. (basic meeds) atau 
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menyediakan mekanisme untuk mencegah proses kamiskinan lebih lanjut.16 
Kesejahteraan dan relisasi diri manusia merupakan jantung konsep pembangunan 
yang memihak rakyat dan pemberdayaan masyarakat.  
C. Peran Masyarakat  Terhadap Peningkatan Ekonomi Desa 
Menurut Undang-undang Nomor 5 Tahun 1979, tentang pemerintahan desa 
disebutkan bahwa:  
Desa adalah wilayah yang ditempati oleh sejumlah penduduk sebagai kesatuan 
masyarakat termaksud di dalamnya kesatuan masyarakat hukum yang 
mempunyai organisasi pemerintahan terendah, langsung dibawah pembinaan 
Camat dan berhak menyelenggarakan rumah tangganya sendiri dalam ikatan 
Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
 
Sejak awal peradaban manusia, masyarakat baik secara individual maupun 
kelompok, mamiliki peranan penting dalam perekonomian. Kesejahteraan ekonomi 
yang berhasil dicapai oleh masyarakat adalah merupakan hasil kerja kolektif dari 
semua komponen dalam masyarakat tersebut. Pada dasarnya peran masyarakat ini 
merefleksikan kepedulian mereka terhadap sasama. Mereka bekerja tidak selalu untuk 
kepentingan dirinya semata, tetapi juga untuk kepentingan orang lain, misalnya 
keluarga, kerabat, dan masyarakat di sekitarnya. Terdapat berbagai motivasi tentang 
mengapa seseorang relan ‘berkorban’ untuk kepentingan orang lain atau disebut 
altruisme, meskipun tampa mendapatkan imbalan atau keuntungan secara langsung. 
                                                            
16Lihat Bagong Suyanto, Kemiskinan dan Pemberdayaan Masyarakat Miskin : Masyatakat, 
Kebudayaan dan Politik, 2001, h. 25-42.  
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Salah satu motivasi adalah karena seseorang menyadari, bahwa hidupnya akan selalu 
membutuhkan orang lain. 17 
Masyarakat nelayan (Fisher Society) dalam hal ini bukan hanya mereka yang 
dalam mengatur hidup dan kehidupannya hanya bertarung - berperang melawan 
benturan-benturan badai siang dan malam hari, hanya sekedar mencari sesuap yang 
bisa menghidupi keluarganya. Mengingat manusia hidup ditengah-tengah masyarakat, 
bukan hidup ditengah hutan, yang mana faktor lingkungan besar sekali pengaruhnya 
terhadap kehidupan manusia dalam masyarakat. 
Peningkatan kualitas sumberdaya manusia nelayan merupakan jawaban atas 
sebagian persoalan di sektor penangkapan. Fokus pada aspek ini didasari oleh 
pertimbangan pemikiran sebagai berikut. Pertama, aspek sumberdaya manusia 
merupakan unsur terpenting dari sebuah organisasi ekonomi. Aspek ini menjadi 
penentu keberhasilan dan kegagalan dari sebuah kegiatan ekonomi. Kedua, nelayan 
adalah berposisi sebagai produsen hasil laut. Keberhasilan usaha nelayan akan 
menentukan secara signifikan aktivitas ekonomi di sektor pengolahan an pemasaran, 
karena itu, jika musim barat tiba (Desember-Februari) dan nelayan tidak melaut, 
maka hasil tangkapan menurun drastis, sehingga aktivitas ekonomi disektor 
pengolahan dan pemasaran juga menjadi lumpuh. Dalam kondisi demikian, sebagian 
besar masyarakat pesisir akan kehilangan pendapatan. Ketiga, sebagai pelaku usaha, 
nelayan memiliki tanggung jawab untuk menjaga  kelastarian ekosistem sumberdaya 
                                                            
17Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, (Jakarta : 
Rajawali Pers, 2011), h. 463. 
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laut. Kerusakan ekosistem akan berpengaruh besar terhadap penurunan hasil 
tangkapan. Karena itu, harus dihindari kegiatan penangkapan yang merusak 
ekosistem. Tugas dan tanggung jawab sosial-ekonomi nelayan sangat berat dan 
sekaligus mulia, karena ia menjadi pinjaman kelangsungan hidup keluarganya dan 
masyarakatnya.18 
Untuk mengubah pandangan kita terhadap masyarakat pedesaan, masyarakat 
petani dan nelayan, kita perlu merubah kehidupan mereka, yaitu dengan pendekatan 
pembangunan ekonomi yang dimulai dari desa. Para nelayan di Philipin, khususnya 
di General Santos, adalah para nelayan yang kaya raya. Hal ini dikarenakan 
pemerintah Philipin sekitar thn 1990han, telah memberikan perhatian kepada kaum 
nelayan, dengan memberikan bantuan pendanaan usaha perikanan dan pertanian di 
daerah tersebut. Sehingga usaha perikanan dan pertanian di General Santos telah 
mengalami kemajuan yang sangat pesat. Bahkan mereka telah meraup keuntungan 
besar dengan melakukan penangkapan Ikan di perairan Indonesia.  
Sementara masyarakat nelayan kita masih jauh tertinggal, karena alat 
penangkapan serta sarana pendukung dan pengetahuan serta skill penangkapan yang 
jauh tertinggal dibanding dengan nelayan Philipina.  Kalau kita berlayar dari 
Kabupaten Talaud dan Kabupaten Sangihe ke General Santor hanya ditempu dalam 
waktu 12 jam, atau 1 jam ditempu dengan penerbangan dari Manado. Tetapi akan 
tampak perbedaan yang begitu menonjol pembangunan di Kota Dafao dan General 
                                                            
18Kusnadi, Keberdayaan Nelayan dan Dinamika Ekonomi Pesisir, h. 84. 
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Santos dibanding dengan Kota Manado, apalagi pembangunan di kabupaten Talaud 
dan Sangir yang bertetangga dengan Dafao dan General Santos. Sumber pendapatan 
masyarakat di kedua wilayah perbatasan tersebut sesungguhnya sama, yaitu dari 
Perikanan dan Pertanian. Namun kehidupan ekonomi di dua wilayah yang berdekatan 
ini sangat jauh berbeda. Ini hanya salah satu contoh saja namun dapat menunjukan 
kepada kita betapa kehidupan masyarakat petani dan nelayan di penghujung 
Indonesia dan penghujung Philipin terlihat begitu berbeda.  
Pemerintah perlu mencari suatu pendekatan yang tepat dan dituangkan dalam 
sebuah konsep yang mampu menumbukan perekenomian masyarakat di pedesaan. 
Pendekatan pembangunan ekonomi yang mualai dari pedesaan, dengan memadukan 
budaya masyarakat yang ada dipedesaan, kebiasaan-kebiasaan yang baik, yang perlu 
kita kemas kembali dipadukan dengan konsep ekonomi yang mudah dipahami oleh 
masyarakat. 
Pengelolaan sumber daya wilayah pesisir dan laut indonesia dari sudut 
pandang pembangunan berkelanjutan (stainabel development) dihadapkan pada posisi 
yang tidak mendua, atau berada di persimpangan jalan. Disatu pihak, ada bebrapa 
kawasan pesisir yang telah dimanfaatkan (dikembangkan) dengan intensif. 
Akibatnya, indikasi telah terlampauinya daya dukung atau kapasitas berkelanjutan 
(potensi lestari) dari ekosistem pesisir atau kelautan, seperti pencemaran, tangkap 
lebih (over fishing), degradasi fisik habitat pesisir, dan abrasi pantai, telah muncul di 
kawasan-kawasan pesisir termaksud. Fenomena ini telah dan masih berlangsung, 
terutama di kawasan-kawasan pesisir padat penduduknya, dan tinggi tingkap 
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pembangunannya, seperti Selat Malaka, Pantai Utara Jawa, Bali, dan Sulawesi 
Selatan.19 
Apabila kita cermati keadaan yang terjadi di sekitar lingkungan kita, 
masyarakat kecil atau masyarakat kelas bawah ternyata bukanlah masyarakat yang 
secara keseluruhan hanya mampu menggantungkan kehidupannya pada pihak lain, 
dalam hal ini terutama pada pemerintah. Mereka juga bukan seluruhnya dapat 
dikatakan akan menjadi beban pembangunan bangsa. Kenapa bisa dikatakan seperti 
itu, bukan lain karena diantara mereka juga pada dasarnya tumbuh semangat untuk 
mandiri dan lepas dari ketergantungan pada pihak lain. 
Makanya tidak seluruhnya benar ungkapan yang mengatakan bahwa penyebab 
keterpurukan ekonomi bangsa ini adalah karena adanya ketidakmampuan untuk 
menumbuhkan modal (capital). Wilayah pesisir dan lautan Indonesia juga memiliki 
berbagai macam jasa lingkungan yang sangat potensial bagi kepentingan 
pembangunan dan bahkan kelangsungan hidup manusia. Jasa-jasa lingkungan yang 
dimaksud meliputi fungsi kawasan pesisir dan lautan sebagai tempat rekreasi dan 
pariwisata, media transportasi dan komunikasi, sumber energi, sarana pendidikan dan 
penelitian, pertahanan keamanan, penampungan limbah, pengatur iklim (climate 
regulato), kawasan perlindungan (konservasi dan preservasi), dan sistem penunjang 
kehidupan serta fungsi ekologis lainnya.20 
                                                            
19 Mulyadi S. Ekonomi Kelautan, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2007), h. 4. 
20 Mulyadi S. Ekonomi Kelautan, hal. 3-4. 
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Kalau kita jabarkan secara singkat dan sederhana, peran apa saja yang 
dilakukan masyarakat dalam berpartisipasi dibidang ekonomi adalah dimana sebagian 
besar masyarakat Indonesia adalah Nelayan. Selain itu, penguatan dan pembinaan 
sumberdaya manusia pesisir juga menjadi factor yang menentukan dalam upaya 
meningkatan kesejahteraan masyarakat pesisir. Kesadaran masyarakat terhadap 
pentingnya sumberdaya pesisir bagi mereka yang kemudian diaktualisasikan dalam 
upaya-upaya pemanfaatan sehari-hari singga sumberdaya tersebut tetap lestari. Dalam 
kerangka penguatan dan pembinaan faktor-faktor penentu dalam pembinaan 
masyarakat meliputi, Pembinaan Manusia, Pembinaan Lingkungan, Pembinaan 
Sumberdaya dan Pembinaan Usaha.  
Pembinaan manusia adalah strategi pemberdayaan dan pembinaan masyarakat 
kecil melalui pengembangan SDM. Strategi ini meliputi: 
1. Investasi pada modal manusia dalam bidang pendidikan dan kesehatan. 
2. Peningkatan kapasitas organisasi dan kelompok baik formal maupun informal. 
3. Memperluas dan mengintegrasikan mandat organisasi dan kelompok sehingga 
efisiensi dapat tercapai. 
4. Memperbaiki budaya/etos kerja. 
5. Menghilangkan sifat dan mental negatif yang memasung produktivitas dan 
menghambat pembangunan.  
Pembinaan lingkungan merupakan strategi pemberdayaan dan pembinaan 
masyarakat pesisir melalui perbaikan lingkungan tinggal, lingkungan dan prasarana 
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produksi serta meningkatkan peran masyarakat dalam menata dan mengelola 
lingkungan hidupnya. Strategi ini mencakup hal-hal berikut: 
a. Meningkatkan peran masyarakat dalam mengelola dan menata lingkungan hidup, 
baik tempat tinggal mereka maupun habitat atau kawasan tempat kegiatan 
ekonomi produktif dijalankan. 
b. Membangun infrastruktur terutama yang menyangkut dengan kebutuhan-
kebutuhan masyarakat dalam melaksanakan kegiatan ekonomi. 
c. Meningkatkan perencaaan dan pembangunan secara spasial di wilayah pesisir 
dengan mempertimbangkan kompatabilitas wilayah pesisir dan daya dukungnya. 
d. Mengenal sumberdaya serta faktor yang mempengaruhi eksistensinya. 
e. Memperkaya sumberdaya melalui kegiatan pengkayaan stok ikan dan habitatnya, 
rehabilitasi, mitigasi bencana, dan mengendalikan pencemaran.  
Pembinaan usaha meliputi peningkatan akses masyarakat terhadap 
permodalan yang dapat ditempuh melalui hubungan langsung antara masyarakat 
dengan sumber modal, hubungan secara kelompok antara masyarakat dengan sumber 
modal dengan atau tanpa jaminan dari pihak ketiga, hubungan antara pengusaha skala 
kecil secara inividu atau secara kelompok dengan pengusaha skala besar atau BUMN, 
serta penyatuan kekuatan modal dimiliki rakyat kecil secara individu. Bina usaha 
meliputi strategi:  




2) Meningkatkan dan mempermudah akses terhadap teknologi, modal, pasar, dan 
informasi pembangunan. 
3) Membangun kemitraan mutualistis diantara sesama pelaku ekonomi rakyat dan 
melalui kerjasama perusahaan skala besar. 
4) Membangun sistem insentif administrasi serta pendanaan formal dan informal. 
5) Menyediakan peraturan perundangan yang menjamin berjalannya proses 
pengentasan kemiskinan. 
D. Kerangka Pikir 
Dalam memperhatikan uraian yang telah dipaparkan terdahulu, maka pada 
bagian ini akan diuraikan beberapa hal yang dijadikan penulis sebagai landasan 
berpikir untuk kedepannya. Landasan yang dimaksud akan lebih mengarahkan 
penulis untuk menemukan data dan informasi dalam penelitian ini guna memecahkan 
masalah yang telah dipaparkan sebelumnya. Untuk itu maka penulis menguraikan 






































Metode memegang peranan penting dalam menyampaikan suatu maksud, 
termasuk dalam suatu penelitian. Maka dalam penulisan skripsi ini penulis 
menggunakan metode sebagai berikut: 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu 
penelitian yang bertujuan untuk mempelajari dan memahami secara intensif tentang 
latar belakang keadaan sekarang, dam interaksi lingkungan sesuai dengan unit sosial, 
individu, kelompok, lembaga, atau masyarakat.  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau dari lisan 
orang-orang dan perilaku yang diamati. Pendekatan diarahkan pada latar belakang 
objek dan individu tersebut secara holistic (utuh).1 
Sifat dari jenis penelitian ini adalah penelitian dan penjajahan terbuka 
berakhir dilakukan dalam jumlah relatif kelompok kecil yang diwawancarai sacara 
mendalam. Responden diminta untuk menjawab pertanyaan umum, dan menentukan 
persepsi, pendapat dan perasaan tentang gagasan atau topik yang dibahas dan untuk 
menentukan arah penelitian. Kualitas hasil temuan dari penelitian kualitatif secara 
                                                            
1  Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif ,Edisi Revisi, ( Bandung: PT Remaja 




langsung tergantung pada kemampuan, pengalaman dan kesepakatan dari interview 
atau responden. 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian, maka penelitian berlokasi di Desa Kenje 
Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang dilakukan peneliti adalah Normatif dan 
Sosiologis. Peneliti melakukan pendekatan normatif karena berupa teks-teks al-
Qur’an yang menyangkut tentang isi penelitian, dan sosiologis karena peneliti 
melakukan interaksi lingkungan sesuai dengan unit sosial, individu, kelompok, 
lembaga, atau masyarakat. 
C. Sumber Data 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh dari instansi atau lembaga terkait yang 
diangap relevan dengan tujuan penelitian melalui dokumentasi, observasi,  dan 
wawancara. 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh/ dikumpulkan dan disatukan oleh 
studi-studi sebelumnya atau yang diterbitkan oleh berbagai instansi lain. Biasanya 
sumber tidak langsung terdiri atas: buku-buku, undang-undang, artikel, majalah, 





D. Metode Pengumpulan Data 
Data yang dibutuhkan dalam penulisan skripsi ini secara umum terdiri dari 
data yang bersumber dari penelitian lapangan. Adapun metode pengumpulan data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan penginderaan.2 Observasi 
dalam penelitian ini adalah melakukan pengamatan langsung di lapangan untuk 
mengetahui kondisi subjektif di seputar lokasi penelitian yaitu pada Masyarakat 
Nelayan di desa Kanje Kecamatan Campalagian Kabupaten Polewali Mandar. 
2. Wawancara  
Wawancara merupakan tekhnik pengumpulan data untuk mendapatkan 
keterangan lisan melalui tanya jawab dan berhadapan langsung dengan orang yang 
memberikan keterangan terkait objek masalah yang diangkat oleh peneliti.3 
Wawancara dalam penelitian ini digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 




2 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 15 
3 Husain Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial, (Cet. IV; Jakarta: 




3. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data dengan cara 
mengambil atau membuat dokumen atau catatan-catatan yang dianggap perlu. Dalam 
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti 
buku-buku, majalah, dokumen, catatan harian, dan sebagainya. Hasil penelitian dari 
observasi dan wawancara, akan lebih kridibel/dapat dipercaya bila didukung dengan 
dokumentasi. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti dalam 
kegiatannya mengumpulkan data agar kegiatan yang dilakukan menjadi sistematis. 
Adapun dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan instrumen penelitian seperti, 
pedoman wawancara, pedoman observasi, maupun checklist untuk wawancara yang 
akan dilakukan, dan alat perekam. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data dalam sebuah penelitian sangat dibutuhkan bahkan merupakan 
bagian yang sangat menentukan dari beberapa langkah penelitian sebelumnya. Dalam 
penelitian kualitatif, analisi data dilakukan sejak awal penelitian dan selama proses 
penelitian dilaksanakan. Data diperoleh, kemudian dikumpulkan untuk diolah secara 
sisitematis. Dimulai dari wawancara, observasi, mengedit, mengklarifikasi, 




analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif, seberti pada 
skema berikut.4 










1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyerdehanaan, pengabstraan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan-
catatan tertulis di lapangan, proses ini berlangsung terus-menerus. Reduksi data 
meliputi: meringkas data, mengkode, menelusur tema, membuat gugus-gugus. 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah kegiatan ketika sekumpulan informasi disusun, 
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
                                                            
4 Matthew B. Milles  A. Michael Huberman, Qualitative Data Analysis, Terjemahan Tjejep 











tindakan. Bentuk penyajian data kualitatif, dapat berupa teks naratif, maupun matrik, 
grafik, jaringan dan bagan. 
3. Penarikan Kesimpulan 
Pada penelitian kualitatif, verifikasi ata dilakukan secara terus menerus 
sepanjang proses penelitian dalakukan. Sejak memasuki lapangan dan selama proses 
pengumpulan data, penelitian berusaha untuk menganalisis dan mencari makna dari 
data yang dikumpulkan, yaitu mencari pola tema, hubungan persamaan, hipotesis dan 
selanjutnya di-tuangkan dalam bentuk kesimpuolan yang masih bersifat tentatif. 
Tahapan penarikan kesimpulan dari kategori-kategori data yang telah reduksi 
dan disajikan untuk selanjutnya menuju kesimpulan akhir mampu menjawab 
permasalah yang dihadapi. Tetapi dengan bertambahnya data melalui verifikasi 
secara terus menerus,maka diperoleh kesimpulan yang bersifat grounded. Dengan 
kata lain, setiap kesimpulan senantiasa akan selalu terus dilakukan verivikasi selama 
penelitian berlangsung yang melibatkan interpretasi peneliti. Analisis data merupakan 
suatu kehiatan yang logis, data kualitatif berupa pandangan-pandangan tertentu 
terhadap penomena yang terjadi dalam beberapa data kuantitatif yang trdiri dari 
angka-angka untuk mndukung adanya prosentase hubungan antara data yang 
berkaitan dengan pokok bahasan. Untuk itu diperoleh suatu hubungan penyilangan 
yang dapat memberikan penjelasan terhadap peranan masyarakat nelayan terhadap 






G. Pengujian Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif, instrument utamanya adalah manusia karena itu 
yang diperiksa adalah keabsahan datanya.5 Untuk menguji kredibilitas data penelitian, 
peneliti menggunakan teknik Triangulasi. 
Teknik triangulasi data adalah menjaring data dengan berbagai metode dan 
cara dengan menyilangkan informasi yang diperoleh agar data yang didapatkan lebih 
lengkap dan sesuai dengan yang diharapkan. Setelah mendapatkan data yang jenuh 
yaitu keterangan yang didapat dari sumber-sumber data telah sama maka data yang 
didapatka lebih kredibel. 
Jadi setelah penulis melakukan penelitian dengan menggunakan metode 
wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian data hasil dari penelitian itu 










A. Gambaran Umum Desa Kenje 
Gambaran umum mengenai fisik Desa Kenje Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar dapat dilihat dari uraian berikut: 
1. Sejarah Singkat Desa Kenje 
Kata Kenje merupakan kata dari Pa’bicara Kenje, dimana sebelum terbentuk 
satu desa merupakan suatu distrik yang dinamakan Distrik Kenje  dibawah naungan 
seorang raja Balanipa yang membawahi 24 Distrik salah satunya distrik Kenje, 
karena sesuatu hal akhirnya distrik tersebut diperkecil sampai 12 distrik. 
Adanya UU No. 29 Tahun 1959 mengenai pembentukan daerah tingkat II, 
maka daerah sementara bentukan PP No. 34 Tahun 1952 akhirnya dihapuskan 
(dibubarkan) pejabat-pejabatnya termasuk para ketua dan anggota dan kepala distrik 
dialihkan menjadi PNS dan pegawai negeri otonom, dan berdirilah sebuah Kecamatan 
Campalagian yang dulunya merupakan sebuah distrik. 
Kecamatan Campalagian sendiri menangani beberapa desa diantaranya Desa 
Kenje yang merupakan pemekaran dari Desa Lapeo, hasil pemekeran ini terjadi 
karena respon pemerintah ke masyarakat khususnya Dusun Lapeo Kenje dan 
Kampung Baru sangat minim dan sering diabaikan dalam pembangunan. Akhirnya 
para tokoh masyarakat yang berdiam dibagian utara Desa Lapeo berinisiatif 
membentuk sebuah desa dengan perjuangan yang sangat keras dan penuh rintangan 




Desa Kenje pada tahun 1995 resmi menjadi Desa Defenitif dan sebagai 
Kepala Desa adalah Lahamuddin, kemudian A. Parial Patajangi, Ahmad Irfan, dan 
hasil pemilihan kepala desa pertama maka terpilih Musa sebagai kepala Desa dari 
hasil pemilihan dan pada akhirnya beliau meninggal akibat sakit pada tahun 2006 dan 
diadakan pemilihan kepala desa untuk yang kedua kalinya terpilihlah saudara Drs. 
Sudin Mannan dan pada tahun 2013 terpilih kembali untuk periode kedua tahun 
2013-2018 yang menjabat kepala desa sampai sekarang. 
2. Kondisi Umum Desa (Demografi) 
Desa Kenje merupakan daerah pesisir yang berada diatas permukaan laut yang 
terletak  ± 32 KM dari ibu kota Kabupaten. Desa Kenje mempunyai luas wilayah 156 
Ha  yang terdiri dari 4 dusun yaitu Kampung Baru, Ujung Baru, Lapeo  Kenje, 
Galung yang dihuni sekitar  Jiwa dan  780 KK. Desa Kenje terletak pada batas 
wilayahnya; 
a. Sebelah utara berbatasan dengan Desa Lapeo  
b. Sebelah selatan berbatasan dengan Kelurahan Pappang  
c. Sebelah timur berbatasan dengan Kelurahan Pappang. 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Suruang  
Sebagian besar penduduk Desa Kenje adalah petani dan nelayan, Sedangkan 
untuk bidang peternakan sebagian masyarakat menjadikan ternak kambing dan ayam 
sebagai tambahan pekerjaan. Selain itu, sebagian masyarakat sering menjadikan 
tanaman palawija sebagai tambahan seperti jagung, ubi kayu, sayur-sayuran yang 




yaitu;  Pondok Pesantren Al-Ihsan Kenje, PKBM  buah untuk fasilitas kesehatan 
terdapat  1 Buah Puskesde dan 4 buah posyandu, untuk fasilitas keagamaan terdapat 4 
buah mesjid, dan untuk fasilitas keamanan terdapat 1 buah pos kamling. 
Desa Kenje yang memiliki 4 dusun , maka jumlah penduduknya tergolong 
padat. Pada tahun 2014 jumlah penduduk yang tercatat adalah mencapai 3.294 Jiwa 
(Tiga Ribu Dua Ratus Sembilan Puluh Empat Jiwa) jiwa yang tersebar di 4 Dusun. 
Untuk lebih jelasnya lihat tabel di bawah ini : 
Tabel 1.1. Rekapitulasi Jumlah Kepala Keluarga dan Jumlah Jiwa di Desa Kenje 
N
o Nama Dusun  
Penduduk            






Wilayah   
( Ha ) 
Tingkat 
Kepadatan 
Penduduk Lk Pr Total 
1 Dusun Ujung Baru  530 515 1.045 197 
+ 156 Ha   
2 Dusun Lapeo Kenje 461 482 943 182 
3 Dusun Kampung Baru 358 348 706 154 
4 Dusun Galung 284 316 600 117 
T o t a l 1.633 1.661 3.294 650 
















Tabel 1.2.  Jumlah dan Komposisi Penduduk berdasarkan umur 
N
o Nama Dusun 
Klasifikasi Umur 
1-5 5-6 7-15 16-21 22-59 60 ke atas
1. Dusun Ujung Baru  79 40 209 103 453 98 
2. Dusun Lapeo Kenje 59 30 173 98 367 93 
3. Dusun Kampung Baru 41 24 119 68 328 82 
4. Dusun Galung 41 13 98 45 259 73 
T o t a l 220 107 599 314 1.407 346 
Sumber: Data dari Kantor Desa Kenje Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
Tabel 1.3.  Jumlah dan Komposisi Penduduk berdasarkan umur 
U M U R                  
( Thn ) 
JUMLAH 
( Jiwa ) Keterangan 
0 – 15 962  
16 – 21 314  
22 – 59 1.407 
60 - keatas 346  
Total 2.993  
Sumber: Data dari Kantor Desa Kenje Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
 
Berdasarkan Rekapitulasi jumlah penduduk Desa Kenje di atas, terlihat bahwa 
populasi laki-laki lebih sedikit dibandingkan dengan Perempuan. Dan dari jumlah 
penduduk di atas, hampir seluruhnya etnis Mandar (97 % etnis Mandar ), selebihnya 
merupakan etnis lain yang masuk karena ikatan perkawinan. Dan semuanya adalah 
pemeluk agama Islam (100 % beragama Islam). Oleh  karena  kehidupannya yang 
homogen yakni  hampir  seluruhnya  beretnis asli  Mandar dan juga seluruhnya     
memeluk agama Islam, maka kehidupannyapun sangat rukun, kekeluargaan yang 




tradisi dan adat istiadat mereka di junjung tinggi dan terjaga dengan baik, itu juga 
karena faktor homogenitas Masyarakat Desa Kenje.  
Masyarakat di Desa Kenje juga tidak tertutup dengan orang lain. Mereka 
senantiasa lapang dada menerima orang lain kapan saja. Sebagaimana lazimnya 
Masyarakat yang lain, Masyarakat Desa Kenje juga sangat menghargai orang lain  
dengan baik. Selain karena  faktor agama, adatnya juga mengajarkan untuk senantiasa 
menghormati dan menghargai  orang lain.  
3. Keadaan Sosial Budaya 
Desa Kenje dalam kategori  keagamaan  dan kebudayaan sangat homogen. 
Masyarakat Desa Kenje 100 %  memeluk  agama Islam. Karena  kondisi internal  
mereka yang homogen, maka dinamika sosial kebudayaan dan keagamaan yang 
terjadi dalam Masyarakat Desa Kenje biasa-biasa saja, tidak ada lompatan sosial 
budaya yang terjadi secara cepat dan simultan. 
Akan tetapi tidak bisa juga dikatakan bahwa tidak terjadi dinamika. Kalau 
dalam persoalan agama merata memeluk Islam, maka dalam tradisi kebudayaan 
begitu juga adanya. Oleh karena itu, Masyarakat Desa Kenje tetap memelihara tradisi 
budayanya dan hal ini yang membuat Masyarakat Desa Kenje tetap eksis sampai saat 
ini.  




( KLP ) KETERANGAN 
Kelompok Seni Rebana 3 Terbina 





Tabel 1.5. Data kelembagaan / organisasi yang ada di Desa Kenje Kec. Campalagian 
NO. NAMA LEMBAGA/ORGANISASI 
JUMLAH    
( KLP ) KETERANGAN
1 Badan Perwakilan Desa ( BPD ) 1 Aktif 
2 L K M D 1 Tidak aktif 
3 Karang Taruna 1 Aktif 
4 Remaja Mesjid 4 Aktif 
5 Kelompok Tani Nelayan 8 Aktif 
6 PKK 1 Aktif 
7 Lembaga Adat 1 Aktif 
8 S P P 12 Aktif 
9 Kelompok Pengajian 6 Aktif 
Sumber: Data dari Kantor Desa Kenje Campalagian Kabupaten Polewali Mandar 
4. Keadaan Ekonomi 
a. Mata Pencaharian 
Masyarakat Desa Kenje pada umumnya adalah petani. Lokasinya yang 
dikelilingi perbukitan menjadikan mereka kebanyakan menjadi petani yang 
mempunyai lahan-lahan perkebunan dan ladang. Hal ini juga ditunjang dengan 
beberapa sungai yang mengelilinginya sehingga menjadikan tanah mereka cukup 
subur untuk ditanami. 
Tanaman yang mereka tanam di kebun kebanyakan tanaman  Kelapa, Pisang   
dan  kakao. Selain itu  ada juga tanaman  lain   seperti,   pohon   bambu  serta   aren  
yang bermanfaat untuk dibuat gula. Namun yang paling dominan adalah tanaman 
pohon Kelapa yang sengaja dipelihara, karena itu sepanjang jalan yang dilewati, 




Tanaman kelapa menjadi tanaman inti karena disamping harga jualnya yang 
tinggi, juga akses pemasarannya sangat mudah. Selain itu perawatannya gampang, 
tidak terlalu rumit dan tidak terlalu membebani.  
Mata   pencaharian  sebagian dalam  masyarakat  Desa Kenje adalah bertani 
tambak yang pada saat ini menjadi obyek para penjual ikan untuk menggait 
penghasilan lebih guna menunjang kehidupan keluarga. Selain bertani, sebagian  
masyarakat juga menyelingi dengan beternak sebagai tambahan penghasilan. 
Kebanyakan dari mereka beternak Kambing dan ayam. Namun karena hanya 
pekerjaan sampingan, maka beternak ini tidak terlalu menonjol. Bagi yang 
memelihara Kambing maksimal punya 10 ekor bahkan ada juga yang hanya 
mempunyai 3 ekor. Kambing dan ayam biasanya dijual untuk tambahan penghasilan 
dan biaya hidup sehari-hari. Namun untuk ayam terkadang juga untuk di konsumsi 
sendiri.  
Beberapa dari Masyarakat Desa Kenje ini juga ada yang berstatus sebagai 
Pegawai Negeri Sipil (PNS), Pensiunan dan wiraswasta. Proporsi Mata Pencaharian 
Penduduk Masyarakat Desa Kenje dapat dilihat pada tabel  berikut : 
Tabel 1.6. Komposisi Mata Pencaharian Masyarakat 
No. Mata Pencaharian Jumlah ( % ) 
1. Petani 60 
2. Nelayan 30 
3. Pegawai Negeri Sipil ( PNS ) 2 
4. TNI / Polri 1 
5. Pensiunan 2 
6 Wiraswasta 5 




Tabel diatas menunjukan bahwa masyarakat Desa Kenje didominasi oleh 
petani sebagai mata pencaharian utama masyarakat. Diantara Masyarakat Desa Kenje 
ini ada yang memilih mencari nafkah dengan merantau ke kampung orang lain, 
seperti Kalimantan bahkan sampai ke Malaysia. Tetapi kebanyakan yang memilih 
jalan seperti ini adalah para pemuda atau remaja yang sudah tamat sekolah atau putus 
sekolah. 
B. Kondisi Objektif Masyarakat Nelayan Desa Kenje Kecamatan Campalagian 
Kabupaten Polewali Mandar 
Desa Kenje adalah desa yang sebahagian masyarakatnya mempunyai mata 
pencaharian sebagai Nelayan baik nelayan kecil, nelayan buruh dan nelayan juragan. 
Nelayan kecil biasanya melaut dengan menggunakan peralatan yang masih sangat 
sederhana. Biasanya seorang nelayan kecil memilki perahu yang tidak begitu besar 
yang hanya dapat dimuati oleh sekitar 5 sampai 6 orang nelayan. Namun, tidak semua 
nelayan kecil memiliki perahu. Sebagian dari nelayan kecil hanya memiliki jaring 
dan peralatan lainnya.  
Pembagian ikan hasil tangkapan sesuai dengan ikan yang diperoleh dari jaring 
masing-masing nelayan, jadi tidak ada sistim bagi hasil. Hal ini disebabkan oleh 
setiap nelayan membawa peralatan sendiri-sendiri termasuk umpan yang akan 
digunakan, sedangkan uang yang disetorkan dapat diibaratkan sebagai ongkos 
transportasi mereka melaut. Nelayan kecil ini biasanya ikut dengan saudara atau 




Nelayan kecil ini berbeda dengan buruh nelayan, nelayan buruh merupakan 
nelayan yang biasanya bekerja pada seorang juragan atau pemilik kapal. Buruh 
nelayan pada umumnya tidak memiliki faktor-faktor produksi yang dapat digunakan 
untuk melaut, yang mereka punya adalah tenaga.  
Masyarakat Kenje mengistilahkan pekerjaan dari seorang nelayan buruh 
sebagai sawi dan nelayan juragan sebagai punggawa. Maksud istilah sawi disini 
adalah mereka membantu mengerjakan pekerjaan-pekerjaan kasar seperti mengangkat 
jaring ketika telah penuh diisi oleh ikan, mengangkat ikan hasil tangkapan dan 
membersihkan jaring. Seorang nelayan buruh biasanya mendapat upah sekitar 200 
ribu hingga 1 juta rupiah sekali melaut, tergantung dari hasil tangkapan yang mereka 
peroleh. Sedangkan punggawa adalah nelayan yang memiliki kapal berikut mesin dan 
alat tangkapnya. 
Sebagai seorang nelayan para suami terkadang harus meninggalkan 
keluarganya sampai beberapa hari bahkan berbulan-bulan lamanya. Seperti nalayan 
buruh dan nelayan juragan yang ada di Desa Kenje, mereka biasanya mencari ikan di 
daerah Mamuju, karena letaknya yang sangat strategis dengan wilayahnya yang luas 
dan kekayaan alam yang melimpah. Selain itu, daerah tersebut juga berhadapan 
langsung dengan selat malaka dan pulau Kalimantan diseblah barat yang merupakan 
jalur ramai perdagangan nasional serta jalur darat trans Sulawesi pesisir berat yang 
merupakan jalur perdagangan utama yang menghubungkan kota-kota yang ada di 




Berbeda dengan nelayan juragan dan nelayan buruh. Nelayan kecil mencari 
ikan dipantai yang ada di daerah dan hasil tangkapannya untuk keperluan sehari-hari 
atau untuk dijual dipasar. Nelayan kecil biasanya berangkat dari rumah pada pagi hari 
dan kembali di sore hari. Pada saat seperti itu seorang ibu harus menggantikan posisi 
suami sebagai kepala keluarga. 
Keluarga nelayan di Desa Kenje masih sangat terpengaruhi kebudayaan 
patriarkhi sehingga semua keputusan penting ditentukan oleh suami walaupun 
biasanya para suami melakukan perundingan dengan istrinya. Hal-hal penting seperti 
pendidikan bagi anak, pembangunan rumah ataupun penentuan pernikahan, dan jika 
ada keluarga yang sakit ditentukan oleh suami sedangkan keputusan-keputusan yang 
berkaitan dengan keperluan rumah tangga ditentukan oleh istri seperti membeli 
kebutuhan dapur. Sedangkan pembelian barang-baraang elektronik seperti TV, alat 
pemanas nasi, setrika , radio dan sebagainya biasanya ditentukn oleh suami dengan 
pertimbangan dari anggota keluarga lainnya. 
Mereka hidup sangat sederhana dan tidak suka bergaya hidup mewah, uang 
mereka lebih banyak digunakan untuk kebutuhan sehari-hari dan kebutuhan 
pendidikan anaknya daripada untuk membeli barang elektronik yang mereka anggap 
tidak begitu penting dalam menunjang kehidupanya. Hal tersebut dapat dilihat dari 
kepemilikan benda yang ada di dalam rumahnya. Jika melihat kehidupan nelayan, 






C. Sektor Usaha Dominan Masyarakat Nelayan Dalam Peningkatan Ekonomi 
Desa 
Pembangunan pedesaan dalam konteks pemberdayaan masyarakat untuk 
membangun kemandirian dan kesejahteraan  masyarakat perlu dilakukan agar 
terbentuk dan tercipta masyarakat yang madani. Pada prosesnya harus 
menitikberatkan pada keikutsertaan dan keterlibatan seluruh elemen masyarakat 
terutama masyatakat nelayan  yang berada di desa sebagai faktor penggerak. Kunci 
dari pelaksaan pembangunan adalah agar pembangunan dapat berjalan dengan 
optimal yakni dengan memanfaatkan seluruh sumber daya lokal yang ada di desa, 
sumber daya manusia juga harus dimanfaatkan dengan baik, dengan tidak 
memandang gender sebagai pemisah antara kaum laki-laki dan kaum perempuan. 
Perekonomian masyarakat dipengaruhi oleh berbagai bidang, biasanya 
bidang-bidang tersebut berdasarkan peran atau aktifitas sehari-hari yang dilakukan 
oleh masyarakat. Adapun bidang-bidang tersebut antara lain sebagai berikut. 
1. Peran Masyarakat Nelayan Dalam Rumah Tangga 
Laki-laki dan Perempuan merupakan eleman penting dalam kehidupan 
manusia. Sama halnya dalam rumah tangga, pasangan suami istri memiliki peran 
yang sangat penting. Seperti suami yang merupakan seorang pemimpin, baik 
pemimpin dalam keluarga maupun pemimpin untuk dirinya sendiri dan istri yang 
berperan sebagai pembantu suami, membantu ketika suami sedang mengahapi 
kesulitan dalam mengemban tugasnya, karena seorang istri merupakan penopang 




Penanggung jawab dan pencari nafkah dalam rumah tangga adalah tugas 
utama para laki-laki, khususnya para suami. Seorang suami harus bisa mencari nafkah 
untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari keluarganya. Masyarakat desa Kenje yang 
hidup di daerah pesisir bermata pencaharian sebagai nelayan, baik itu nelayan kecil 
ataupun nelayan buruh. 
Pekerjaan sebagai seorang nelayan tidak hanya dilakukan oleh kepala 
keluarga tetapi anak-anak mereka juga ikut berperan dan membantu orangtuanya 
melaut, sementara peran seorang istri yakni menjadi kapala kaluarga semantara untuk 
menggantikan suami terutama bagi mereka yang suaminya adalah seorang nelayan 
buruh. 
Pengaturan dan pengolahan dalam keluarga merupakan tugas utama para 
wanita nelayan. Tugas ini antara lain berkaitan dengan penyiapan makan dan minum 
bagi segenap anggota keluarga seperti mengasuh, mendidik, menjaga, dan 
mengarahkan anak-anak, mengurus, membersihkan dan membereskan rumah 
termasuk perabot rumah tangga dan menjaga kebersihan dan kerapian pakaian 
segenap anggota keluarga. Begitu bangun dari tidur mereka telah dihadapkan dengan 
setumpuk tugas yang harus dilakukan.  
Ibu Tia seorang responden yang peneliti wawancarai mengatakan bahwa ia 
dalam memulai segala aktifitasnya, berada dilingkungan rumah tangganya sekitar 
pukul 03.00 pagi. Ia mengatakan bahwa menyiapkan bahan makanan bagi seluruh 
anggota rumah tangga, termasuk untuk bekal suami dalam mencari ikan merupakan 




Setelah suami berangkat kelaut, ia kemudian meyiapkan anak-anak untuk sekolah.  
“Ya’ mua’ jam 03.00 mi membue’ma apa na dipeapiagi tonamiakke sau disasi 
apa ummande salai dolo mane lamba tapi diannangan tabandi tu’utama  
dirantang ande na pibongan. Mua miakke’mi upabue’mi immai nanaeke’e apa 
na lambangani massikola. Purapai lao mane mappepaccingmi tau 
romboyang.”1 
Maksudnya: kalau sudah jam 03.00 saya akan bangun dan memasak untuk 
suami yang akan melaut karena biasanya dia makan dulu kemudian berangkat ke laut 
sambil menyiapkan bekal yang akan dibawa. Setelah berangkat, saya kemudian 
membangunkan anak-anak untuk mempersiapkan diri ke sekolah. Selanjutnya saya 
membersihkan rumah. 
Hal yang sama juga dikemukakan oleh Amma Kammang, sapaan untuk Ibu 
Kurnia. Menurut beliau, memasak atau mengolah bahan mentah menjadi bahan yang 
siap dihidangkan untuk dimakan segenap anggota rumah tangga dilakukan setiap hari. 
Amma Kammang menambahkan memasak nasi dan air minum biasanya dilakukan 
pada pagi hari sambil menyiapkan bekal suami melaut, sedangkan lauk pauk terutama 
ikan biasanya dimasak ketika suami mendapatkan hasil tangkapan dari melaut. 
“Mua dappingallomi membue’ma mi’api ande anna dipasadiangan tomi kopi 
na nadundu to nalamba disasi, apa tatta’i ummande mane na lamaba, 
dipeapiang tomi immai ana’e. Mua bassa andeangan ya pole pai disasi mane 
mi’api tau bau mua diang bandi na piala bomo.”2 
Maksudnya: Saya bangun tiap subuh untuk memasak nasi dan menyiapkan 
kopi untuk persiapan kelaut karena dia (suami) sebelum berangkat kelaut harus 
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sarapan terlebih dahulu, sekalian memasak untuk anak-anak. Untuk lauk biasanya 
sepulang suami dari laut saya baru memasak ikan jika dia mendapat ada hasil 
tangkapan dari laut. 
Kegiatan memasak para ibu rumah tangga sering dibantu oleh anak-anak 
perempuan mereka. Membersihkan peralatan dapur dan peralatan makan yang kotor 
setelah dipergunakan juga merupakan tugas utama para wanita terutama para ibu 
rumah tangga. Selain itu para istri juga harus membersihkan rumah dan mencuci 
pakaian anggota keluarga terutama pakaian yang dipakai oleh suami melaut. 
2. Peran Masyarakat Nelayan Dalam Ekonomi 
Kehidupan ekonomi bagi masyarakat Desa Kenje bukanlah hal baru apabila 
suami dan istri sama-sama merasa bertanggung jawab terhadap kelangsungan 
ekonomi rumah tangganya. Idealnya seorang suami lah yang bertanggung jawab 
penuh dalam memenuhi kebutuhan keluarganya, termasuk juga dalam memasok 
pendapatan keluarga karena ia berstatus sebagai kepala keluarga. Namun, pada 
kenyataannya para isteri dan anggota keluarga lainnya juga ikut membantu tentunya 
sesuai dengan kemampuan masing-masing. Upaya istri untuk ikut membantu 
perolehan dan menambahan pendapatan keluarga mendapat dukungan dari para suami 
sebab disamping pekerjaan ini tidak mengganggu tugas ibu sebagai ibu rumah tangga, 
juga sebagai upaya untuk mendapatkan nafkah tambahan karena para suami 
menyadari ketidakmampuan mereka dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari 
dikarenakan penghasilan mereka yang kecil. 




terkonsentrasi pada sektor informal. Mereka memiliki cara-cara atau terobosan-
terobosan yang sangat berarti dalam menunjang kelangsungan ekonomi keluarga 
mereka. Seperti suami yang bekerja mencari nafkah dilaut, para isteri nelayan juga 
ikut membantu suami untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Bias jender dalam 
kehidupan ekonomi keluarga sudah tampak kabur karena para istri juga dituntut untuk 
ikut berperan dalam mencari tambahan penghasilan untuk memenuhi kebutuhan 
keluarga, sehingga mereka tidak hanya tinggal diam di rumah untuk menanti dan 
membelanjakan penghasilan suami mereka dari melaut, namun mereka juga ikut 
terlibat dalam kegiatan mencari nafkah. 
Konsep gender, yakni sifat yang melekat pada kaum pria maupun wanita yang 
dikonstruksikan secara sosial maupun kultural. Bagi masyarakat mandar yang 
mempunyai sosial budaya tersendiri mempunya nilai budaya yang disebut sibaliparri. 
Nilai sibaliparri masyarakat mandar dipengarui oleh faktor budaya seperti tuntutan 
ekonomi, pendidikan, serta etos dan motivasi kerja. 
Masalah sering dialami oleh sebuah rumah tangga adalah persoalan ekonomi, 
demikian pula halnya pada masyarakat nelayan. Hal ini diakibatkan oleh struktur dan 
lingkungan kerja . Ekonomi keluarga terkait dengan pendapatan dan pengeluaran. Di 
dalamnya terdapat cara keluarga mendapatkan uang, barang dan jasa. Pada sektor ini, 
para warga masyarakata berkiprah, membanting tulang, tampa memilih waktu apakah 
siang atau malam, apakah ia suami ataukah istri, mereka saling bantu membantu 
dalam hal memnuhi kebutuhan meteril dan spritualnya. Perilaku seperti itulah yang 




keluarganya, baik sandang, pangan, papan, maupun kebutuhan sekundernya. 
Rumah tangga nelayan dapat dianggap sebagai suatu kesatuan ekonomi yang 
tersusun dari individu-induvidu dengan seperangkat aturan ekonomi yang dipatuhi 
bersama dan saling bertanggung jawab serta saling berhubungan secara fungsional. 
Hal tersebut sangat tampak didesa Kenje. Seperti pada para nelayan, khususnya 
nelayan buruh yang harus meninggalkan keluarga berhari-hari bahkan berbulan-bulan 
untuk melaut. disaat mereka turun kelaut, ekonomi rumah tangga dan urusan lainnya 
secara tidak langsung dipegang oleh istri mereka. Disamping menjadi ibu rumah 
tangga juga sebagai pencari nafkah. 
Beberapa dari istri nelayan yang ada didesa Kenje mempunyai usaha 
sampingan dalam menunjang penghasilan suami mereka yang sangat minim. Usaha 
sampingan tersebut merupakan upaya mereka dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari 
keluarganya. Usaha yang dilakukan oleh para istri nelayan didesa Kenje bermacam-
macam, seperti menenun, membuka ruko kecil di depan rumah dan ada juga yang 
berprofesi sebagai panjual ikan, dimana ikan yang mereka jual adalah ikan hasil 
tangkapan suami. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara dengan seorang 
responden yang peneliti wawancarai. 
“Ya’ biasa mua dia-diang bomo dalle pole nabawa disasi ya iyau lamba 
ma’balu tama dipasar maumo lao sicco’na assal dian lao mala dipalliang 
barras. Biasa towandi mua sicco’ le’ba bomi ya’ palingan untuk diandengan 
tappa’mi dolo dini diboyang diang laeng bopa mane lamba bomi dibaluang di 
pasar. Mua penghasilan indangi tu’u minnassa biasa si 30.000 ribu tapi biasa 
tobandi teppa dang diang apa bau keccu’di ditia napialai mua posasi 





Maksudnya: Biasanya jika ada rezki yang diperoleh dari melaut saya sendiri 
yang membawanya kepasar untuk dijual walaupun sedikit yang penting cukup untuk 
membeli beras. Kalau hasil tangkapan sedikit paling-paling untuk dikonsumsi 
dirumah nanti jika rezki ada lagi baru dijual ke pasar. Penghasilan yang diperoleh 
tidak menentu, kadang 30.000 dan terkadang juga tidak ada sama sekali karna yang di 
peroleh nelayan pinggiran hanya ikan kecil dan penghasilan paling tinggi mencapai 
200.000-300.000 dari hasil penjualan ikan. 
Hal yang lain juga dikatakan oleh Ibu Harlina, beliau mengatakan; 
“Mua jama-jamangan sangga’ iya tappa’di tu’ di’o ma’balu bau, mua diang 
pole nabawa disasi langsung lamba ubalu di pasar biasa tobandi ubengan lao 
pappalele bau mua idang boi ulle tama dipasar apa biasa marrang allo pole 
posasi. Mua alli bau indangi tu’u tatta’ biasa lambi’ 500.000 atau si 1.000.000 
mua bau kayyang bomo napiala, mua bau keccu’ ya paling mae’dimi mua si 
300.000 tapi biasa tobandi si 50.000. mua’ makurang bomi paling sangga' 
paandengan dipalaiyyang pole sasi.”4 
Maksudnya: Kalau kerjaan saya hanya menjual ikan jika ada hasil yan 
diperoleh dari laut saya langsung membawanya kepasar untuk dijual, biasa juga saya 
jual kepada juragan ikan jika saya tidak kuat kepasar karna terkadang dia (suami) 
datang dari laut ketika tengah hari. Hasil dari penjualan ikan tidak menentu kadang 
mencapai 500.000 atau 1.000.000 jika yang dipeoleh ikan besar, untuk ikan kecil 
paling banyak jika penjualan mencapai 300.000, dan terkadang hanya pemperoleh 
50.000. jika tidak beruntung paling ikan yang diperoleh hanya untuk dikonsumsi 
                                                            
3 Ibu Cica (37 tahun), istri nelayan kecil, wawancara, Desa Kenje,18 Agustus 2016 





Berbeda dengan dua responden yang berprofesi sebagai penjual ikan 
sebelumnya, Ibu Baya yang merupakan istri seorang nelayan memiliki profesi lain. 
Disamping sebagai Ibu rumahtangga dan mengurus semua keperluan keluarganya, 
Ibu Baya juga bekerja menenun sarung, hal ini diketahui dari hasil wawancara 
peneliti seperti berikut; 
“Mua sangga’ posasita dini na di hara’ indangi rua ganna’ diande apa lagi 
immaidi ma’biring e, indangpa tia passikolata dini diboyang sa’apa memang. 
Ya iya biasa mua lesse’ nasang bomi massikola mirrabung boma naung dilita 
menette’.iya tappa’mo tu’ di’o upogau’o assal diang lao dipatambangan pialle 
ande anna patia pibonganna passikola apa si 150.000 alli lipa di te’e paling 
mae’di na si indangi cinappa’ di tette’, biasa mallambi si 10 allo’na mane jadi 
apalagi mae’di lao na dijama jari indangi tau mala mappurai masiga.”5 
Maksudnya: Kalau hanya mengandalkan hasil nelayan tidak akan pernah 
cukup untuk dimakan apalagi hanya nelayan pinggiran, terlebih lagi anak-anak kami 
yang masih sekolah. Ketika mereka sudah berangkat ke sekolah saya akan menenun 
karena hanya itulah yang dapat saya lakukan, setidaknya sebagai tambahan untuk 
membeli keperluan sehari-hari dan biaya sekolah anak. Untuk harga sarung dari hasil 
tenun ini biasanya hanya 150.000 untuk yang paling mahal apalagi waktu yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan 1 sarung tidak sebentar. Terkadang mencapai 10 
hari untuk menyelesaikan apalagi banyak kerjaan yang harus saya kerjakan jadi tidak 
bias menyelesaikan dengan cepat. 
Adapun yang menjadi motivasi para istri nelayan untuk ikut terjun melakukan 
                                                            




kegiatan ekonomi yaitu karna adanya dorongan untuk mencukupi kebutuhan ekonomi 
Rumah Tangga, upaya untuk memanfatkan ketrampilan yang mereka miliki sebisa 
mungkin serta adanya rasa bertanggung jawab terhadap keluarga. Meskipun  dalam  
pemenuhan kebutuhan ekonomi kegiatan yang dilakukan sama yakni sebagai seorang 
nelayan. Akan tetapi jumlah pendapatan yang diperoleh berbeda-beda tergantung 
kelompok atau status dari nelayan tersebut. 
Bapak Subuhan salah satu responden yang peniliti wawancarai statusnya 
sebagai sawi mengatakan bahwa penghasilan yang dia peroleh sangat berbeda dari 
penghasilan seorang juragan karena selain menjadi seorang pemimpin seorang 
juragan juga adalah pimilik kapal beserta alat tangkapnya. Jika seorang sawi 
memperoleh penghasilan sebanyak Rp. 200.000, berikut hasil wawancaranya: 
“Mua bassa ita’ mai e biasana pissang tau missung si Rp. 200,000 dibare mua 
makurang le’ba boi bau, tapi biasa tobandi teppa juta. Biasa mallambi’ 2juta 
bareang mesa sawi. Anna laen bomi tu’u mua punggawa, punggawa tia me’di 
bareanna apa iya to’o to kappal anna parewana to’o dipake.”6 
Maksudnya: Kalau kami sekali jalan itu gaji biasa 200.000/sawi kalau hasil 
yang didapat lagi menurun kadang juga mencapai juta, kadang mencapai 2juta/sawi. 
Lain lagi kalau juragan, karna dia yang memiliki kapal dan perlengkapan lainnya. 
Sementara pendapat lain diutarakan oleh Bapak Jalil, beliau mengatakan: 
“Ya biasa di’o mua diang bandi si 40ton ditimbang na allinnabau rata 5bru 
mua bau tongkol, iyamo ri’o biasa dikali 5rbu. Mua mallammbi’ 40 juta iyamo 
di’o dibare tapi dipasung dolo perongkosan mane dibare-baremi lao di sawi 
                                                            




anna’ ma’ala bareng toi tu’u se’ kappal, jala, anna’ masina.”7 
Maksudnya: biasanya kalau kami mampu menimbang 40 ton ikan dan 
penjualan ikan seharga 5.000 untuk ikan tongkol, maka itu akan dikalikan 5.000,-. 
Jika  panjualan mencapai 40 juta maka itulah yang akan dibagikan, akan tetapi biaya 
perongkosan harus dikeluarkan terlebih dahulu kemudian baru dibagikan kepada 
sawi, selain itu kapal, jala, dan mesin juga mendapat bagian dari pembaian tersebut. 
Sementara Bapak Qadir yang hanya seorang nelayan pinggiran megatakan 
bahwa hasil yang diperoleh dari melaut sangat sedikit dan tidak selalu cukup untuk 
memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga kadang kala Pak Qadir yang hanya 
seorang nelayan kecil harus bisa mempergunakan hasil yang dia peroleh sekali melaut 
untuk keperluan yang penting saja, seperti hasil wawancara berikut: 
“Sa’apa bandi penghasilan mua’ posasi’ ma’biringdi kambe’, sukkurmi tau 
mua diang bomo lao sisicco’ dipiala. Apa mu’ posasi tia kambe’, indangi 
satetenna dalle’ nappa teppa mae’di nappa towai teppa indang diang, jadi 
lo’bangi tau malai mai. Mua peppoleang biasanna si 20.000, biasa tobandi 
mallambi si 50.000. pole dalle bandi tia kambe’ apa mau biasa dia-diang lao 
dipiala tapi maseppo le’ba bomi allinna bau dipasar.”8 
Maksudnya: Kalau nelayan pinggiran penghasilannya tidak seberapa Nak, 
syukur-syukur jika ada hasil walaupun sedikit, karena nelayan reskinya tidak tetap, 
biasa banyak tapi tidak jarang juga tidak dapat apa-apa, jadi pulang dengan tagan 
kosong. Kalau penghasilan biasanya Rp. 20.000, kadang kala mencapai 50.000. 
tergantung rezki nak, karna kadang hasil tangkapan yang diperoleh lumayan tapi 
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harga jual ikan dipasar menurun. 
Kehidupan ekonomi nelayan tidak hanya dipengaruhi peran dari suami dan 
istri, anak-anak mereka juga terkadang ikut pembantu dalam memenuhi kebutuhan 
ekonomi rumah tangga khususnya bagi anak laki-laki. Di desa kenje banyak dari anak 
para nelayan yang ikut membantu orang tua mereka mencari nafkah dengan cara 
melaut dan ada juga beberapa dari mereka yang terpaksa harus merantau untuk 
mencari pekerjaan lain. 
Berkaitan dengan  pemenuhan kebutuhan ekonomi keluarga, tidak selamanya 
para nelayan selalu bisa pergi melaut dikarenakan cuaca yang terkadang tidak 
bersahabat, sehingga mereka terpaksa harus berdiam diri dirumah dan melakukan hal-
hal yang tidak menentu, seperti bapak Abdullah yang merupakan salah satu 
responden yang peneliti wawancarai mengatakan: 
“Mua indang boma  lamba di sasi ya’ sangga dinimi  tau diboyang, apa amo 
lao pira dijamai. ya mua iyau indang boma lama dini tappa’ma diboyang 
mappapia pa’jengki, pangolor atau biasa lamba marrorossi kappal anna’ 
biasa dikalulu tomi amma’na dini diboyang manjagai immai sana’eke e.  tapi 
mua bassa ita posasi iyapa tu’u na indangi tau lamaba di sasi mua kaccang 
sanna bomi angina atau urang matamba’ sanna’, mua urang rinni-rinnisdi 
tatta bandi tau lamba, assal indangi tia kaccang angin lamba bandi tau iting 
lao’o.”9 
 
Maksudnya: kalau saya tidak melaut paling hanya dirumah dan mengerjakan 
apa saja. Kalau saya tidak pergi, saya dirumah membuat pa’jengki, pangolor (sejenis 
alat tangkap ikan) atau saya pergi membersihkan kapal dan terkadang membantu istri 
                                                            





mengasuh anak. Tapi bagi kami para nelayan jika itu angin kencang dan hujan deras 
kami tidak akan pergi melaut, kalau hanya gerimis kami tetap akan pergi, asalkan 
bukan angin kencang kami akan tetap melaut. 
Dari hasil observasi dan wawancara, hasil melaut nelayan kecil dan nelayan 
sawi,  jika dirata-ratakan penghasilan nelayan kecil hanya sebesar Rp 500.000/bulan, 
untuk nelayan sawi Rp 400.000 sekali melaut dan biasanya nelayan sawi empat kali 
turun kelaut dalam setahun. Jumlah penghasilan dalam setahun sebesar Rp 
1.600.000/tahun, jadi pendapatan mereka hanya sekitaran Rp150.000/bulan. 
Sedangkan pendapatan untuk nelayan juragan rata-rata Rp 9.600.000/tahun atau 
sekitaran Rp. 800.000/bulan. Adapun hasil pembagian tersebut seperti: hasil tangkap 
sudah diambil oleh punggawa 6 bagian dengan rincian bagian jala 3 bagian, mesin 1 
bagian, lopi (perahu) 1 bagian, dan juragan 2 bagian sedangkan lebihnya untuk sawi. 
Misalkan tangkapan yang di dapat sebayak 5 ton dan harga ikan Rp 5000/kg maka 
penjualan ikan Rp 10.000.000, maka dari 10 juta tersebut dibagi menjadi 25 bagian. 
Hasil pendapatan istri ada perbedaan antara istri nelayan kecil, nelayan sawi, 
dan istri nelayan juragan. Kelihatan istri sawi lebih banyak pendapatannya dibanding 
istri juragan dan istri nelayan kecil. Hal ini dikarenakan istri juragan sudah agak 
cukup dengan pendapatan suami sehingga mereka tidak terlalu memikirkan pekerjaan 
untuk menambah pendapatan rumah tangga, dan istri nelayan kecil juga hanya 
bekerja menjual ikan sehingga penghasilan yang mereka peroleh hanya berdasarkan 
dari hasil tangkapan suami mereka melaut, jika mereka memiliki pekerjaan sampinga 




berbeda dengan istri sawi yang btul-betul harus mencari pekerjaan tambahan untuk 
membantu penghasilan suami mereka dalam memenuhi kebutuhan rumah tangganya. 
Penghasilan rumah tangga juragan dari hasil melaut Rp 800.000/bulan,  dan 
penghasilan istri Rp 100.000/bulan. Bila dijumlahkan, akan ditemukan penghasilan 
rumah tangga sebesar Rp 900.000/bulan atau sekitar Rp 10.800.000/tahun. Untuk 
penghasilan nelayan kecil Rp 500.000/bulan dan penghasilan istri Rp. 150.000/bulan 
Bila dijumlahkan, akan ditemukan penghasilan rumah tangga sebesar Rp 
650.000/bulan atau sekitar Rp 7.800.000/tahun. Lain halnya dengan sawi yang 
dengan penghasilan rumah tangga Rp 400.000/bulan, penghasilan istri Rp 
300.000/bulan. Bila dijumlahkan, akan ditemukan penghasilan rumah tangga sebesar 
Rp 700.000/bulan atau sekitar Rp 8.400.000/tahun. 
Cara mengukur tingkat pemenuhan kebutuhan dasar (basic need). Sujogyo 
membagi golongan yang berpendapatan rendah dalam masyarakat pedesaan, atas tiga 
golongan yaitu: pertama miskin dengan pendapatan 320 kg beras pertahun; kedua, 
sangat miskin dengan pendapatan perkapita 280 kg beras pertahun; dan ketiga miskin 
sekali dengan pendapatan perkapita 180 kg beras pertahun. Jika mengacu pada 
pendapatan ini, golongan punggawa tidak ada yang masuk dalam golongan miskin. 
Karena penghasilan itu diambil dari standar beras dimana jika harga beras Rp 
12.000/kg; jadi harga beras untuk 320 kg sebesar Rp 3.840.000. sedangkan untuk 
sawi dan nelayan kecil, walaupun pendapatan rumah tangga mereka sudah memadai 
akan tetapi karena banyaknya tanggungan yang harus mereka keluarkan maka baik 




3. Peran Masyarakat Nelayan Dalam Pendidikan Anak 
Peran orang tua dalam pandidikan anak merupakan hal yang pertama dan 
utama dalam keluarga bagi putra-putrinya. Menanamkan rasa hormat, cinta kasih 
kepada Tuhan Yang Maha Esa serta kepada masyarakat dan orang tua. Pada 
lingkungan keluarga, peran orang tua sangat menentukan perkembangan anak yang 
tumbuh menjadi dewasa sebagai warga negara yang berkualitas dan pandai.   
Keluarga adalah pendidikan terkecil, dimana sebuah kehidupan dimulai. 
Ketika orang tua ingin mendidik anaknya maka pada waktu yang sama ada anak yang 
mendapatkan pendidikan dari orang tua, disinilah muncul pendidikan keluarga atau 
pendidikan informal. Artinya pendidikan yang berlangsung dalam keluarga dan 
dilaksanakan sebagai tugas dan tanggung jawab dalam mendidik anak dan keluarga.  
Berkaitan dengan pendidikan dilingkungan keluarga, orang tua akan 
diwajibkan untuk mengasuh dan mendidik anaknya. Kewajiban ini didasari oleh rasa 
kasih sayang yang berarti ada tanggung jawab moral. Sebagai ibu bagi anak-anak, 
banyak hal yang harus dilakukan dan diperhatikan untuk anak-anaknya terutama 
masalah pendidikan anak. 
Pendidikan anak pada masyarakat nelayan didesa Kenje berbeda dari 
keadaaan sebelumnya, jika dulu masyarakat  masih menganggap bahwa bersekolah 
hanya akan mengambur-hamburkan uang dan nantinya mereka juga tidak akan 
menjadi pegawai, mereka labih baik membantu orang tua mereka mencari nafkah. 
Sekarang para nelayan masyarakat nelayan mulai memikirkan pendidikan anak-anak 




dengan cepat. Ini dapat dilihat dari meningkatnya jumlah anak para nelayan didesa 
Kenje yang sekarang melanjutkan pendidikan mereka bahkan sampai ke jenjang 
perkuliahan. Hal ini dapat diketahui dari hasil wawancara peneliti seperti berikut; 
“Massikolangan nasang bandi tu’u kandi’mu dini diboyang, mua’ indi lulua 
manemittamai SMP, da’dua mane SD. Ya dipiulle-ulleimi kandi’a apa mua 
indangi namassikolangan apa nanapogau manini towaineang topa, mala ai lao 
macoangan manini jama-jamanna indang sawa puang na indangi tau 
minonopa’mai bega. apa’ apa nanapogau te’e mua indang diang dissang apa-
apa. Bassa to’i pangajianna immai sana’eke’e mua poleang mi massikola 
teppa lambangan tomi tu’u tia mangaji sau boyanna kanne’na, biasa tobandi 
teppa siola-ola solana lao dimasigi mangaji”10 
Maksudnya: Semua anak dirumah sekarang sudah sekolah, anak pertama baru 
masuk SMP yang dua masih SD. Diusahakan mereka semua bisa sekolah Dek karna 
kalau mereka tidak sekolah nanti akan kerja apa terlebih mereka semua anak 
perempuan, mudah-mudahan mereka nanti dapat rezki dan kerjaan dan kehidupan 
yang baik. Sekarang mau kerja apa kalau tidak punya pengetahuan. Begitupun dengan 
mengaji, sepulangnya mereka dari sekolah, mereka langsung pergi mengaji ke rumah 
neneknya. 
 Sementara Bapak Muhammad yang juga merupakan salah satu responden 
yang peneliti wawancarai mengatakan: 
“iyamo tu’ di’o simata dipe’guruangi nanae’ke dini diboyang, issaangi mie’ 
kambe’ mualao ditangnga kappung apa indangi tu’ tau mala mappasittengan 
kerota’ lao di sola ana’ lao ditomauwweng, issangi mitabe lao ditau anna’ 
piissaanngi carana matturang pau macoa. Ya’ Alhamdulillah kambe’ da’dua 
dini anak diboyang diule nasang bandi dipapassikola, ya selesaimi makkullia 
indi lulua, apa makkullia di Kebidanan ie ipirang di’e, indi kandi makullia 
                                                            




duai tia di’e mamanyae.”11 
 
Maksudnya: Yang selalu kami ajarkan dirumah kepada anak-anak bagaimana 
bersikap dimasyarakat karena kita tidak bisa menyamakan sikap ke orang yang 
sebaya dan kepada orang yang lebih tua, belajar tatakrama dan berbicara yang sopan 
kepada orang lain. Alhamdulillah Nak kami sanggup menyekolahkan ke dua anak 
kami, anak pertama yang sekolah di Kebidanan sudah selesai kemarin dan yang adik 
masih sementara melanjutkan kuliah. 
Berdasarkan hasil penelitian pada kedua subjek, dapat disimpulkan bahwa 
mereka sebagai orang tua bertugas merawat dan mengasuh anak. Pendidikan keluarga 
untuk anak-anak mereka diterapkan dengan cara mengajarkan dan mencontohkan, 
serta dengan memberi arahan dan nasehat. Begitu juga untuk sopan santun, dan 
kedisiplinan juga mereka ajarkan sejak kecil agar terbiasa. Untuk pendidikan agama 
bagi anak-anak mereka yang semuanya beragama islam, dilakukan dengan cara 
mengajarkan solat dan mengaji setiap harinya. 
Berbeda dengan dengan dua responden sebelumnya, salah satu masyarakat 
nelayan yang peneliti wawancara mengatakan bahwa tidak semua anaknya mampu 
menjutkan sekolah dikarenakan keterbatasan ekonomi sehingga mengharuskan anak 
mereka untuk putus sekolah dan membantu orang tua mereka mancari penghasilan 
tambahan. Berikut penuturannya: 
“Sangga’ iyapa di’e mesa anak massiko tappalaus e masekemi tamma’ SMP, 
                                                            





mua kakanna sangging aganna SD di, ya bassami di’o mua tommoane o 
takkala manyamani masa’ding lamba di sasi ya sekali soro’mi massikolah 
indang toi diulle diokkossi apa diang bopa dallena pua’na mane diang bomo 
tu’u ya ite’e immaimo nanaeke mikalului, ya diang tomo mala dialaiang lao 
passikola apa mua nalambi bomi pembayaran passikola iya bomo tu’u dihara’ 
mua diang bomo tori dalle’na immai tolamba ma’jama e apalagi indangmi 
naulle le’ba simata lamba disasi pua’na dini.”12 
Maksudnya: Tinggal anak bungsu kami yang sekolah sekarang sudah hampir 
tamat SMP kalau kakak-kakaknya hanya sampai SD, begitulah kalau anak laki-laki 
karna sudah merasa nyaman melaut mereka jadi berenti sekolah terlebih kami tidak 
mampu membiayai mereka sekolah yang hanya mengandalkan hasil dari melaut yang 
tidak tentu, sekarang merekalah yang membantu. Menyisihkan sedikit uang untuk 
keperluan dan untuk pembayaran sekolah anak dari hasil kerja mereka apalagi suami 
saya sudah tidak kuat kalau selalu melaut. 
Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa para masyarakat Nelayan 
yang ada di desa kenje sangat meyadari bahwa pendidikan sangatlah penting bagi 
anak mereka karna tampa adanya pendidikan mereka akan sangat tertinggal dalam 
masyarakat, walaupun demikian tidak semua masyarakat nelayan mampu 
menyekolahkan anak dikarenakan keadaan ekonomi mereka yang hanya 
berpenghasilan pas-pasan sehingga beberapa dari anak mereka harus ada yang 
terpaksa berhenti sekolah dan mencari kerjaan untuk membantu orang tua mereka. 
Selain itu masyarakat nelayan yang ada di Desa Kenje juga menyadari bahwa 
pendidikan tidak hanya bisa diperoleh disekolah, mereka juga harus bisa mngajarkan 
                                                            





anak mereka secara langsung, seperti mengajarkan bagaimana bersikap dalam 
bermasyarakat, dan mengajajarkan anak mereka tentang agama. 
4. Peran Masyarakat Nelayan dalam Desa 
Masyarakat nelayan yang ada di desa Kenje khususnya para istri nelayan 
selain melaksanakan tugas kerumahtanggaan dan mencari penghasilan untuk 
kebutuhan hidup keluarganya, mereka juga ikut berpartisipasi dalam kegiatan-
kegaiatan sosial kemasyarakatan. Kegiatan–kegiatan tersebut berupa pelatihan 
ketrampilan ataupun penyuluhan-penyuluhan yang diadakan oleh ibu-ibu PKK di 
desa Kenje. Selain kegiatan tersebut masih terdapat kegiatan lainnya seperti ikut serta 
dalam kelompok Wanita Tani Nelayan “Flamboyan” yang merupakan suatu usaha 
produksi, dimana kelompok ini beranggotakan 25 orang. 
Jenis usaha produksi dari kelompok ini adalah pembuatan Pupu/Tompi-Tompi 
dan Abon Ikan untuk kemudian dipasarkan kepasar lokal. Ibu Sarina mengatakan 
bahwa pemasaran yang mereka lakukan berdasarkan pesanan dari konsumen karna 
tidak tahan lama. Selain dari masyarakat setempat, mereka juga biasa mendapatkan 
pesanan  dari luar pulau seperti Samarinda, Balikpapan dan Jakarta. Hal ini dapat 
diketahui dari petikan hasil wawancara dengan ibu Sarina, beliau mengatakan: 
“Kalo untuk pemasarannya itu dari pesanan pi, jadi nanti ada yang pesan 
baru dibikinkan apalagi kayak pupu kan tidak tahan lama. Biasa juga ada 
pesanan  dari Samarinda, Balikpapan dan Jakarta”13 
 
                                                            






Maksudnya: Untuk pemasaran  itu dari pasanan saja, jika ada yang pesan baru 
kami buatkan  seperti pupu yang tidak  tahan lama. Kadang kala kami dapat pesanan 
dari Samarinda, Balikpapan dan Jakarta. 
Jenis ikan yang biasa digunakan dalam proses produksi adalah ikan Marlin 
dan Tuna yang mereka beli dari para nelayan yang baru pulang dari laut. Untuk 
penjualan itu sendiri mereka biasanya mampu menjual 120 kilo hasil olahan perbulan. 
Selain kegiatan penyuluhan para istri nelayan ini juga aktif mengikut arisan yang 
diadakan oleh kelompok Flamboyan yang diadakan setiap bulan yakni setiap hari 
jumat yang dirangkaikan dengan pengajian. 
Walaupun jarang terlihat aktif dalam setiap aktifitas bukan berarti para 
nelayan (suami) tidak ikut andil dalam kehidupan bermasyarakat khusunya dalam 
pembangunan infrastruktur, hal ini dilihat dari hasil wawancara dengan Ibu Sarina 
yang merupakan ketua kelompok tani Nelayan ‘flamboyan’ dalam wawancaranya 
dengan peneliti mengatakan bahwa: 
“Sumbangsinya masyarakat nelayan terhadap desa itu ada khususnya ini 
nelayan yang pergi jauh ya’ bgtu kalo pulangmi lagi ke kampung baru ada-
ada lagi hasil nabawa pulang selalu kasi masuk sumbangan di mesjid 
Darussalam, biar tidak seberapa. dulu masyarakat nelayan juga ikut 
membantu pembebasan lahan pesantren dan lahan TK”14 
 
Maksudnya: Sumbangsi masyarakat nelayan terhadap desa itu ada, khususnya 
masyarakat nelayan yang bekerja jauh dari kampung, jika mereka kembali ke 
kampung dan membawa hasil yang lumayan cukup mereka akan memberi sumbangan 
                                                            





untuk pembangunan mesjid Darussalam, walaupun tidak begitu banyak. dulu 
masyarakat nelayan juga ikut membantu pembebasan lahan Pesantren dan lahan TK 
(taman kanak-kanak). 
Hal yang hampir sama juga didapatkan dari hasil wawancara dengan bapak 
Muhammad, beliau yang mengatakan: 
“Ya biasa di’o mai kabe’o mua diang bomo lao dalle’ pole sasi nadia-diang 
bomo dibare ya’ biasa dipotongi bareang si 50.000 mesa sawi  mane iyamo 
dipasirumung mane dipassumbangan tama masigi. Biasa tobandi mappatama 
to ita todini boyang ya maumo lao sa’apanna mua iya bomo dilambi lao.”15 
 
Maksudnya: Biasanya Nak kalau kami dapat rezki saat melaut dan kami 
mendapat bagian yang lumayan kami biasa memotong penghasilan kami 50.000 dari 
tiap sawi kemudian disatukan dan disumbangkan kemesjid. Kadang juga kami 
dirumah juga menyumbang kemesjid walaupun hanya sedikit dan hanya sesuai 
dengan kemampuan kami. 
Dari hasil wawancara diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa meskipun para 
masyarakat nelayan khusunya para suami walaupun mereka sangant jarang berada di 
kampung dan ikut serta dalam setiap kegiatan yang dilakukan, bukan berarti mereka 
lepas andil dalam upaya pembangunan desa, berbeda dengan istri mereka, para suami 
(nelayan) jarang terlihat aktif dalam setiap aktifitas yang dilakukan oleh masyarakat 
dikarenakan mereka jarang berada dirumah dan tidak sedikit dari mereka yang harus 
meninggalkan kampung untuk mencari nafkah dan mereka akan kembali dalam 
beberapa bulan terutama pada saat bulan puasa sampai idhul fitri dan idhul adha, 
                                                            




disinilah para nelayan akan memanfaatkan waktu untuk berkumpul bersama anggota 
keluarga. 
Sebagaimana yang dikemukan sebelumnya, bahwa penduduk masyarakat 
Mandar khusunya di desa Kenje semuanya beragama islam. Masjid dan mushalla 
pada dasarnya adalah tempat ibadah selain itu juga merupakan tempat untuk 
melakukan acara-acara keagamaan yang biasa dilakukan oleh masyarakat desa Kenje 
atau sebagai sarana pendidikan bagi anak-anak pesantren. Kehidupan beragama inilah 
yang memberikan motivasi kepada masyarakat untuk selalu menghidupkan rasa 
gotong-royong, merapatkan tali kekeluargaan, rasa hormat-menghormati dalam 
bermasyarakat. Agama juga memberikan motivasi agar mereka berusaha membangun 
ekonomi sehingga mereka dapat memelihara kesejahteraan keluarga maupun dalam 
bermasyarakat dan dapat mejalankan rukun islam dengan sempurna.  
 
 





Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan, dapat diketahui bahwa 
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi, masyarakat nelayan di Desa 
Kenje mewujudkan dalam empat perannya baik dalam lingkungan rumah tangga, 
dalam bidang ekonomi, pendidikan anak, maupun dalam masyarakat. Selain itu 
masyarakat nelayan yang ada di Desa kenje juga berperan dalam pembinaan 
sumberdaya manusia yang diwujudkan dengan adanya keterampilan usaha yang 
dilakukan oleh para istri-istri nelayan, serta keterlibatan masyarakat nelayan dalam 
pembangunan infrastruktur yang ada di Desa Kenje melalui pemberian dana. 
Meskipun demikian masyarakat Nelayan yang ada di Desa Kenje Kecamatan 
Campalagian belum maksimal berperan dalam mensejahterahkan masyarakat, karena 
kebanyakan nelayan yang berada di Desa Kenje hanyalah nelayan pinggiran dan 
sebagai sawi. Dimana mereka hanya mampu memenuhi kebutuhan primer 
keluarganya sendiri seperti, untuk kebutuhan pendidikan anak-anaknya, bahkan para 
istri nelayan juga berupaya untuk melakukan suatu pekerjaan yang dapat mambantu 
dalam menunjang penghasilan suami mereka yang sangat minim.  
B. Saran 
1. Pemerintah Desa diharapkan untuk memberikan pelatihan atau keterampilan 
bagi masyarakat nelayan khususnya kepada istri nelayan dalam upaya 
meningkatkan sosial ekonomi keluarganya. 
77 
 
2. Sebaiknya pemerintah yang ada di Desa Kenje mengupayakan adanya 
pemberian bantuan yang dapat meringankan masyarakat nelayan seperti 
pinjaman modal bagi masyarakat yang ingin membuka usaha, pengadaan alat 
tangkap ikan dan perlengkapan kapal yang dapat digunakan oleh masyarakat 
nelayan dalam upaya pemenuhan kebutuhan mereka sehingga masyarakat dapat 











Bungin, Burhan. Penelitian Kualitatif. Jakarta: Kencana, 2009 
Dahuri, Rokhmin. Pengelolaan Sumberdaya Wilayah Pesisir dan Lautan  Secara 
Terpadu. Jakarta: PT Pradnya Paramita, 2001. 
Departemen Agama RI. Al-Jumanatul ‘Ali al- Qur’an dan Terjemahnya. Bandung : 
CV-Penerbit J-ART, 2005. 
Hamdan.  “Evaluasi progaram Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Pesisir (PEMP 
2001) di Kabupaten Jepara Dalam Upaya Peningkatan Pendapatan Pesisir”, 
Tesis, Semarang : Program Pascasarjana, Universitas Diponegoro Semarang, 
2005. 
Idham, Muh. Khalid Bodi “Sibaliparri : Gender Masyarakat Mandar” Jakarta 
Selatan: PT Graha Media Selebes, 2005. 
Ismail, Arifuddin. “Islam Dalam Ritual Nelayan Mandar Studi Di Pambusuang 
Polman Sulawesi Barat” http://Arifs57.Blogspot.Co.Id/2012/05/Islamdalam-
Ritual-Nelayan-Mandar.Html, (15 Mei 2012) 
Koentjaniggrat. Kebudayaan Mentalitet dan Pembangunan, Jakarta: PT. Gramedia, 
1974. 
Kusnadi. Keberdayaan Nelayan dan Dinamika Ekonomi Pesisir, Yogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2009. 
Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya 2006. 
Mulyadi S. Ekonomi Kelautan. Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2007. 
Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam (P3EI), Ekonomi Islam, 
Jakarta : Rajawali Pers, 2011. 
Poerwadarmita, W.J.S. Kamus Umum Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai Pustaka, 
2001 
Rizal, Ahmad. Strategi Kebijakan untuk Mendorong Kinerja Sektor Kelautan, Karya 
Tulis Ilmiah Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Padjadjaran, 
2007. 







Sastrawidjaya, dkk. Nelayan Nusantara. Jakarta: Pusat Riset Pengolahan Produk 
Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan, 2002. 
Solaeman, M. Munandar. Ilmu Sosial Dasar : Teori dan Konsep ilmu Sosial. 
Bandung : PT. Refika Aditama. Edisi ke-4, Cet ke-8. 2001. 
Sucipto, Yanni, “MERDEKA!!! Wujudkan Kedaulatan Rakyat Atas Anggaran”, Blog 
Yenni Sucipto, http://yennysucipto.blogspot.co.id/2010/01/budaya-siwaliparri-
dan-budaya-patriarki.html, (06 Januari 2010) 
Sugono, Dendy. Kamus Bahasa Indonesia. Jakarta: Pusat bahasa Departemen 
Pendidikan Nasional, 2008. 
Suharto, Edi. Membangun Masyarakat Memberdayakan Rakyat, Cet. IV ; Bandung : 
Refika Aditama, 2010. 
Suyanto, Bagong. Kemiskinan dan Pemberdayaan Masyarakat Miskin : Masyatakat, 
Kebudayaan dan Politik, 2001.  
Usman Husain dan Purnomo Setiady Akbar. Metodologi Penelitian Sosial. Cet. IV; 
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001. 
Z  ubaedi. Wacana Pembangunan Alternatif : Ragam Perspektif Pengembangan dan 




























































































































































































































































































PEMERINTAH KABUPATEN POLEWALI MANDAR
BADAN PENANAMAN MODAL
PELAYANAN TERPADU SATU PINTU








NoMoR : 5o3/359/IPL/BPMPTSP lW I zOtG
: 1. Peraturan Menteri Dalam Negeri Indonesia Nomor 7 Tahun 2014 atas Perubahan
Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 64 Tahun 2011
tentang Pedoman Penerbitan Rekomendasi Izin Penelitian;
2. Peraturan Daerah Kabupaten Polewali Mamasa Nomor 2 Tahun 2016 Tentangr
Perubahan atas Peraturan Daerah Nomor 9 Tahun 2009 Tentang Organisasi dan
Tata Kerja InspeKorat, Bappeda dan Lembaga Teknis Daerah lGbupaten Polewali
Mandar;
3. Peraturan Bupati Nomor 8 Tahun 2015 tentang Pelimpahan Kewenangan
Penandatanganan Perizinan dan Non Perizinan kepada Kepala BPMPTSP
Kabupaten Polewali Mandar.
4. Memperhatikan :
a. Surat Permohonan Sd(D NURFADHIIAH T
b. Surat Rekomendasi dari Bag. Administrasi Pemerintahan Umum




Asal PErguruanTinggi ; UIlt AIAUDDIN I.IAKASSAR
Untuk melakukan--PeneliUan di Ds. lGnje-Kec Campalagian Kabupaten Polewali
Mandar, tertritung mulai bulan Juni s/d luti 2016, dengan Judul *PERANAN
MASYARAKAT ilEtAYAil TERHADAP PETITTIGKATAN EK{}ilOMI DI DESA
KENJE KECATTIATAtr CAMPAI-IGI/T KIBUPATEN POLEWALI MANDAR".
Adapun Rekomendasi ini dibuat dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Sebelum dan sesudah nrelaksanakan kegiatan, harus melaporkan diri kepada
Pemerintah setempa$
2. Penelitian tidak menyirnpang dari izin yang diberikan:
3. MentaaU semua Peraturan Perundang-undangan yang berlaku dan mengindahlon
adat istiadat setempa$
4. Menyerahlon 1 (satu) berkas copy hasil Penelitian kepada Bupati Polewali Mandar
Up. Kepala Badan Penanaman Modaldan Pelayanan Terpadu Satu Pintu;
5. Surat lzin akan dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila ternyata Pemegang
Surat Izin tidak mentaati ketentuan-ketentuan tercebut di atas.
Demikian Izin Penelitian ini dikeluarkan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
:-
: EKONOMI ISLAM
: DS. KENJE KEC. CAI,IPALAGIAN
Ditetapkan di Polewali Mandar
Pada Tanggal, 13 Juli2016
a. neuFerilolewalt MANDAR
XeiIeLq BADAN PENANAMAN MODAL DAN
.PELAYANAN TERPADU SATU PINTU
BIAYA: Rp.0,-
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